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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan huruf-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam

pedoman ini adalah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala

perangkatnya.
Peneliti meng%akan ‘Pedoman/ Transliterasi Arab-Latin” yang
merupakan hasil keputusan bersama \(SK Agama .dan Menteri
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C. Vokal

1. Vokal Tunggal
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2. Vokal Rangkap

VVokal Rangkap ¢

Contoh: & =

’ 2
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3. VK h

D.
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sl 4 a-Sunnatul-
E. Hamzah

Huruf hamzah (#) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (°)
Contoh: gta—) = iman, bukan ‘iman
AP = Ittihad al-Ummah, bukan ‘Itthad al-‘Ummah
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F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-jalalah (kata &) yang berbe fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah

Contoh: & A& ditulis: dullah, bukan Abd Allah.

& ditulist Jarullah.

G. Kata Sandang “al-”
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H. Daftar Singkatan

Swt. = Subhanahu wa ta’ala
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radivallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum

as. = ‘alaihi al-salam
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ABSTRAK
Nama : Alhafizh IThza Maulana Iqbal
NIM :2074233031

Judul : Hukum Meninggalkan Salat.Jumat Pada Hari Raya Nyepi di Bali

Salat Jumat adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dewasa kecuali
bagi empat golongan yaitu, hamba sahaya, wanita, anak ke¢il dan orang yang sakit.
Selain dari uzur-uzur tersebut seorang muslim tetap wajib melaksanakan salat
Jumat sécara berjemaah di masjid. Namun ada kondisi-Kondisi tertentu, seperti hari
raya Nycpi di Bali, umat Islain tnenghadapi tantapgan dalam melaksanakan salat
Jumat karena aturan adat yyang/melarang dk{ivitas-diJuar rumah. Penelitian ini
bertujuan untuk, pertanig engetahui bagaimana pelakSanaan salat Jumat pada hari
raya Nyepi di /Bali, Kedua, untuk mengetahui™/bdgaimana analisise’hukum
meninggalkan sajat Jutitat pada hari raya Nyepi di Bali menurut pesspektif fikih
ibadah.

Meiede. penelitian yang digunakan/ adalah metode kualitatif dengan
pendekatah deskriptif analisis. Data- yang diperoleh melald”studi pustaka dan
wawancara dengan tokeh agama dan masyarakat muslim di Bali.

Hasil/penelitian ini menunjukkan bahwa ‘Salat Jumat hikimnya adalah
wajib, “tetapy\ dalammssituasi seperti - hari raya | Nyepi, umdé==Islam boleh
meninggalkdnnya jika ada uzur yang sah, s¢perti bahaya ataw kesulitan untuk
melaksanakan salat Jumat secara berjémaah dijmasjid. Namun sjika ada solust dari
pemerihtah atau ulama setempat, seperti-petaksanaan salat Jumdt di masjid dengan
aturan khwsus, maka salat Jumat-harus~tetap’ dilakukan ditmasjid Jika tidak ada
masjid afau musalaterdekatysalat Jumat dapat diadakan'di'rumah “warga,meskipun
yamlah jefnaah tidak mencapai 40 orang laki-laki.

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, memperkaya
literatur, ménambah wawasan ataupun pertimbangan bagi duniajakademisi, serta
menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada pemerintah, pengusaha, dan
kalangan masyarakat pada umuinitya. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat
membantu meningkatkan pemahawmian. dasar-dasar hukum [slam tentang wajibnya
melaksanakan salat Jumat.

Kata Kunci: Hukum, Meninggalkan Salat, Salat Jumat, Hari Raya Nyepi, Bali.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah adalah serangkaian ritualyyang dilakukan oleh manusia dalam rangka
pengabdian dan bentuk ketaatan kepada Sang Pencipta yaitu Allah Swt. Ibadah juga
merupakan inti dati kehidupan dan memiliki peran sentral bagi diri seorang muslim,
yang didnana setiap orang yang beragamaislam wajib beribadah kepada Allah Swt.
Setiap bentuk ibadah memuikekedudukan dén Hilaj tersendiri, dan salah satu tujuan
utama Allah menciptdkan“manusia adalah untuk _betibadah kepada-Nyag'seperti
yang dijelaskan daldni firman-Nya Q.S al-Zariyat/51:56,

Oydad M &L dadis s

Terjemahnya;

Ban ‘Aku tidak, menciptakan-jin-dan manusiasmelainkan Supaya mereka
fiieneabdi kepada-Ku.!

Salali"satu bentuk ibadah yang wajib dikerjakan bagi setiap \umat muslim
adalah salat dilima waktu. yang-telali-ditentukan. Salat memilkikedudukan yang
agung dan hukum melaksanakannya adalah wajib oleh karena ituseorang muslim
yang telah balig tidak boleh meninggalkan salat dalam kondisi apapun dan para
ulama telah meénjelaskan hukom-hukvor vang berkaitanydengan orang» yang
meninggalkan salat, baik disengaja. mavpun tidak disengaja misalnya lupa atau
ketiduran. Adapun/ dalil tentang!kewajiban’ salat yang sebagaimana Allah Swit.
berfirman di dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 43.

Terjemahnya:

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama orang
yang rukuk.?

'Kementrian Agama R1, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba, 2017), h. 523.
2Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 7.



Selain salat lima waktu yaitu salat subuh, salat zuhur, salat asar, salat magrib
dan salat isya, ada pula salat yang diwajibkan yaitu salat Jumat. Salat Jumat adalah
salat yang berdiri sendiri, berbeda dengan salat zuhur dari segi bacaan ketika salat
yang jahr, jumlah rakat, khotbah, rukun-rukun dan syarat-syarat yang disepakati,
namun memiliki persamaan yaitu waktll pelaksanaannya.®

Salat Jumat diwajibkan bagi setiap muslim kecuali empat golongan yaitu:
hamba sahaya, wanita, anak kecil, dan orang sakit. Sebagaimana yang disabdakan

oleh Rasululiah saw.,

ﬁ

°\JJ) u‘-’f’ j‘ 4Lg.,a j\ co\fe‘ j\ cJJJ.f J.& a %’)&4&\.& d Mdf&& V—"\j §r ?\iif;-\
4(>j\> uSJ‘

Artinya:
Salat"Jumat ituwajib bagi setiap muslim seeara berjemaahkecuali empat

golongan: hamba sahaya, wanita, anak kecil, dangorang yang sakit. (H.R
Abu-Pawud)

Huktunan bagi orang yang meninggalkan salat Jumat sangat\beratl, bahkan
akan mendapatkan dosa besar dan-mereka-termasuk orang-orangdyang melalaikan
perintahtAllah Swigseperti dalam hadis yang diriwayatkaneleh fayUmar dan'Abu

Hurairah yang pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda,

s oly) Sl o (880 F b T o G el o 2B

Artinya:
Hendaklah orang yang - suka mefinggalkan salat Jumat menghentikan
perbuatannya, atau jika {idak Allah/Swt. akan menutup hati-hati mereka,
kemudian/mereka benar=benar akantergolong ke dalam orang-orang yang
lalai. (HR Muslim).

3Sa’id ibn ‘All ibn Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah (Cet I; Riyadh: Matba’ah Safir, 1433
H/ 2011 M), h.23.

“Abi Dawud Sulaiman ibn Al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1, (Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), h. 280.

SMuslim ibn al-Hajaju Abu Hasan al-Qusyairi al-Naisabiirt, Sahih Muslim, Juz 7 (11, Beirut:
Darul ihydi atturdtsi al-arabiyyu, 1373 H/ 1954 M) hal 591. Hadis no. 865



Seseorang yang memenuhi syarat-syarat salat Jumat atau yang tidak
memiliki uzur, maka wajib baginya untuk menghadiri dan melaksanakan salat
Jumat. Namun, jika seseorang yang memiliki uzur syar i, maka orang tersebut tidak
wajib melaksanakan salat Jumat. Adapuin syarat-syarat salat Jumat ada empat, yaitu
Islam, balig, berakal, laki-laki, merdeka, bermukim (tidak sedang bepergian),
mendengar panggilan azan, dan tidak memiliki yzur. Mereka yang mempunyai uzur
sehingga, dibolehkan tidak menghadiri salat Jumat, tetap <berkewajiban
melaksanakan salat zuhut eifpatrakat, Akan(tetapiuzuritu bukanlah suatu hal yang
membatalkan kewajibdn salat zuhur yang bisa dikerjakan dirumah atau ditempat

selain masjid,®

Akangetapi ada situasi yang unik yang munculimengenarkewajibanmumat
muslimyangtinggal di pulau Bali, Khususnya yang berkaitan dengandiperbolehkan

atau,tidakfya meninggalkan ibadah salat Jumat pada hasigaya Nyepi®

Hafiraya™yepi yang juga-disebut-sebagai “Tahun Bary Saka® adalah salah
satu hariraya keagamaan terbesar bagi umat Hindu di Indenesia--.Satah satu aspek
utama dazithari raya tersebut ialah praktik menjaga keheningan tetal (penyepian)
termasuk melarang kegiatan umums seperii-bepergian, bekerja, dan berpargisipasi

dalam acara<acara sosial.

Permasalahan hukum muincul ketika‘bmat muslim di Bali yang dihadapkan
dengan pilihan antara melaksanakan salat Jumat dan menghormati tradisi hari raya

Nyepi yang diamalkan oleh penduduk setempat. Apakah umat muslim yang tinggal

6Sa’id ibn ‘All ibn Wahf al-Qahtani, Kitab Salah al-Jumu’ah (Riyad: Matba’ah Safir, 1433
H), h. 12.

"Ni Wayan Gateri, Makna Hari Raya Nyepi Sebagai Peningkatan Spiritual. Tampung
Penyang: Jurnal llmu Agama dan Budaya Hindu. Volume 19. Nomor 2. 2021,h. 151.



di Bali diperbolehkan untuk meninggalkan salat Jumat pada hari raya Nyepi dengan

alasan menghormati dan menghargai tradisi Bali?

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan hukum yang
muncul dari situasi ini serta membefikan pemahaman yang komprehensif tentang
kewajiban beragama dan keharmonisan antaragama. Kemudian peneliti mencoba
menganalisis dalam bentuk karya ilmiah yang/disusun dalam bentuk skripsi yang

berjudul“Hukum Meninggalkan Salat Jumat pada Hari Raya Nyepi di Bali”

B. Fokus Penelitian-daneskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian
Penelttianyint dikofuskanpada beberapa aspek:

a. Menjelaskan secara teoretis tentang salat Jumat, hukum pelaksanaannya, serta
rukwa-ddn tata cara pelaksanaan salat Jumat.

b. Mecudeskripsikan secara detatl-tentangtlan Raya Nyepi di Bai.

c..Membahas prinsip-prinsip hukum Islam, termasuk kaidah.kaidah vyang
berkaitan.dengan salat Jumat dan pengecualian yang diperbolehkan dalam
sitbasi tertentu
2. Deskripsi Fokus

a. Menjelaskan sgcara teorctis./tenitang salat Jumat, tcrmasuk hukum
pelaksanaannya, serta rukun dan tata cata pelaksanaannya. Dalam penjelasan
ini, akan dijabarkan secara teoretis mengenai salat Jumat, yang meliputi
pemahaman tentang hukum yang mengatur pelaksanaannya, seperti wajib atau
sunah, serta rukun-rukun yang harus dipenuhi dan tata cara yang harus diikuti
dalam menjalankan salat Jumat. Penjelasan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang

konsep dan praktik salat Jumat dalam syariat Islam.



b. Hari Raya Nyepi adalah perayaan penting dalam budaya dan kepercayaan
masyarakat Hindu di Bali. Pada Hari Raya Nyepi, umat Hindu di Bali
merayakan Tahun Baru Saka dengan melaksanakan serangkaian ritual dan
tradisi yang khas. Puncak perayaamini adalah saat Nyepi, yang merupakan hari
keheningan total. Selama Nyepi, urhat Hindu'di Bali menjalankan puasa mutlak
dan menghindari aktivitas, termasuk tidak ada kegiatan di luar rumah, tidak ada
penerangan, serta tidak ada hiburaniatau pertunjukan. Nyepi juga dianggap
sebagai smomen refleKSwwintrospeksi, (ddh pemaurnian digi secara spiritual.
Perayaan Hari Raya=Nyepi di’ Bali mencermibiankekayaan budaya dan
kehtdupan teligius masyarakat Hindu di Bali.

c. Prinsip-prinsip hukumilsiam merujuk padaiandasan danpafiduan hukum yang
terkandung dalam ajaran agama Islam. Prinsip-prinsip_ini®niembahas dan
meagdtlr berbagai aspek| Kehidupan, termasuk ibadah seperti_salat Jumat.
Selanjutnya, kaidah-kaidah yang mertjuk pada aturan danspedoman yang
ditetapkan’ dalamIsiam terkait ‘dengan pelaksanaan™ salat” Jumat. Hal ini
mencakupssyarat, rukun yang harus dipenuhi, dan tataycara pelaksaannnya.
Selaimn itu, terdapat pengecualian yang diperbolehkan dalam situasi tertentu
terkait salat Jumat. Ini mengindikasikan bahwa dalam keadaan khusus, ada
kebijaksanaan dan pengecualian teftentu yang dapat diberlakukan terhadap
pelaksanaan salat Jumat. Pengecualian.ini berkaitan dengan kondisi darurat,
perjalanan,sakit, atau situasi yang dapat memengaruhi pelaksanaan salat Jumat.
Tujuan penjelasan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik

tentang aspek hukum dalam konteks salat Jumat dalam syariat Islam.



C. Rumusan Masalah

Adapun beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan pedoman dan
dikembangkan dari uraian latar belakang dan deskripsi fokus pada penelitian ini,
maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan salat Jumat pada saat Hari Raya Nyepi di Bali?
2. Bagaimana analisis' hukum' meninggalkan salat’ Jumat pada Hari Raya

Nyepi di Bali menurut perspektif fikih ibadah?

D. Kajian Pustaka

Dalam Kajidh pustaka ini peneliti melakukan p&ficlaahan terhadap karya-
karya maiipunpenelitian-penelitian sebelumnyayyang berkaitap-dan relevan dengan
tema yang akan dibahas dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk $ahan dasar atau
bahan rujiikan bagi penulis. Berikut kajian pustaka yang dikumpulkan penulis:
1. ‘Refrensi Penelitian

a. _Kitab AkMudawwanah® merupakan katyaryangrdituiis 81€h $eorang ulama
terkemukabernama Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amirwafat yang pada tahun
179°H, kitab ini'merupakan salah satu karya utama,dalam bidang fikih yang
bermazhab'Malikiyah. Karya ifi<iienjadi salah satu rujukan utama bagi para
ahli fikih dan penuntut ilmt-dalany. memahami dan mengaplikasikan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hati. Dalam halaman-halaman kitab ini,
imam Malik menguraikan secara rinci hukum-hukum fikih berdasarakan

mazhab Maliki, termasuk pembahasan mengenat hukum-hukum salat Jumat.

8Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, AI-Mudawwanah (Cet. I; Beirut: Darul Kutub al
‘Ilmiah 1415 H/1994 M), h. 155.



b. Kitab 4AI-Umm?® karya Abii Abdillah Muhammad Idris al-Syafi’T atau yang
dikenal dengan Imam al-Syafi’1 ini disebut-sebut sebagai salah satu karya yang
paling penting dalam literatur fikih Islam yang patut diperhitungkan, beliau
wafat pada tahun 204 H. Dalam kitab ini, Imam al-Syafi’1t menggabungkan dan
menjelaskan berbagai hukum fikih yang menjadikan dasar utama bagi pengikut
mazhab Syafii hingga saat ini. Dalam kitab/ini pula, Im&m al-Syafi’1 mengulas
berbagai aspek hukum Islani, termasuk di dalamnya terdapat penjelasan
mengenai salat Jumat.

én. Kitab Bada i al-Sane fi Tartib al-Syara 'I'° addlal Kavya dari ‘Alauddin Abi
BakrMag’ud\al"Kasani yang wafat pada tahun 587 HIKifab ini merupakan dari
kitab T uhfatal-Fuqaha karya al-Samarqandi<Kitab_iniyaga-merupakan salah
satu teferensi utama dalam fikih'mazhab Hanafi yang sangat®dihargai karena
meiedologinya yang sistematis dan analisis komparatifnya-yang mendalam
terthadap pandangan-pandangasn' | #ikih| | lainnya. Kitab {ini. menunjukkan
kelowesan danrkekayaan intelektual dalam tradisivhukum Tslam, khusunya
dalam mazhab Hanafi. Dalam kitab ini dijelaskanypula hukum-hukum
mengcnai salat Jumat.

d. Kitab al-Mugni Li Ibn Quddnah* ~adalah kitab yang ditulis olch’ Abii
Muhammad “Abdullah ibnAkmad ibnMuhammad ibn Qudamah atau yang
biasa dikenal /dengan nama/Ibnu Qudamah yang wafat pada tahun 620 H.
Beliau merupakan seorang ahli fikih dalam mazhab Hanbalt yang lahir di salah

satu kampung terpeneil di palestina yang bernama Nablus. Kitab ini merupakan

9Abu ‘Abdillah Muhammad al-Idris al-Syafi’1, 4I-Umm (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1983
H/1403 M).

10¢Alauddin Abti Bakr Mas’id al-Kasani, Bada T al-Sana’l fi Tartib al-Syara’l, (Cet. 1I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1406 H/1986 M).

1 Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni Li Ibn
Qudamah, (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahira 1968 M/ 1388 H).



penjelasan dari ringkasan komprehensif Kitab Mukhtasar al-Khiraqi al-
Hanbali dan juga merupakan ensiklopedia fikih yang sangat besar dalam
mazhab Hanbali dan fikih perbandingan. Di dalam kitab ini juga tercantum
penjelasan mengenai salat Jumat.

e. Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu*? adalah karya dari Wahbah al-Zuhaili,
salah seorang ulama Hanafiyah abad 21. Wahbah al-Zuhaili lahir di kota
Damaskus, Suriah pada tahun 1351 H dan wafat pada tahun 1436 H. Secara
umum Kitab ini mentbghas. fikih perbanditigan tentang masalah-masalah fikih
ibadah seperti tahdrahy'salat, puasa, haji, nikah'd4an/scbagainya. Kitabdni juga
membahas” tentang fikith muamalah’ sepgrti jual-Bel¥.€ewa ‘menyewa dan
sebagainya:Adapun korelasi kitab ini dengan'penelitianpehwlis terdapat pada
penjedasan fikih salat terutama dalam bab salat Jumat.

f.  Kitab:Sotih al-Jumu’ah™ Karya Salid ibn AlT ibn Wahf al-Qahtani yang wafat
pada tahun 1440 H. Kitab ini ditwlis seeara khusus untuk mefitbahas salat Jumat
darivse gi pengertian; syarat-syarat, keutamaan; kekhuswsan, @dab-adabnya dan
hukum-hukum yang terkait dengan salat Jumat yang bersumber dari Al-Qur’an
dan sunah. Kitabh ini menjadi salah satu rujukan penulis dalam, membantu
penelitiandni.

g. KitabfMukhtasar ahkam Salaji o=l ’'ah™® karya Syaikh)Abdurabbi as-
Salihin Abt Dayfi al-Atmiuni as-Sthaji. Kitab intmerupakan kitab yang
membahas /tentang berbagai permasalahan seputar salat Jumat, mulai dari

permasalahan klasik maupun permasalahan Kkontemporer, termasuk di

12Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. VIII; Damaskus:
Dar al-Fikri, 1425 H/2005 M)

13Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, Kitab Saldh al-Jumu’ah (Riyad: Matba’ah Safir, 1433
H/ 2011 M).

14<Abdurabbi al-Salihin Abii Dayfi al-Atmiini al-Stihaji, Mukhtasar ahkam Salah al-
Jum’ah, (t.t.p. t.th.)



dalamnya membahas tentang hukum-hukum salat Jumat. Kitab ini menjadi
salah satu rujukan penulis untuk penelitian ini.
2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang berjudul Toleransi &ehidupan Umat Beragama di Bali Dalam
Perayaan Hari Raya Nyepi Pada Awal Abad XXI yang ditulis oleh Joshua Jolly
Sucanta Cakranegara Alumnus Departemen Sejarah,/Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Gadjah Mada Yogyakatta. > Hasil pénelitian inigmenunjukkan
bahwa beberapa kali’hafisaya Nyepi beftepatan-dengan haridumat sebagai hari
beribadah umat Isanatau hari Minggu sebagdihafi besibadah umat Kristiani
sehingga niembutuhkan bentuk toleransi. Bentuk tol€tamnsi'yang dicapai adalah
tidak dipnakannya pengeras suara pada saat'azan dansaldi“Jumat bagi umat
Islamydan memindahkan waktu peribadatan ke hari Sabtu bagi umat Kristiani.
MesKitrdak jarang hal ini| menimbulkan konflik, momengum ‘ersebut dapat
meéqjadi sarana merekatkan hubungan-antarumat beragamaf@eBali. Perbedaan
jurndl in? dengan penelitian yang akan penulis telitiadalah(pada pembahasan
hukum meninggalkan salat Jumat. Jurnal ini menjadi, salah satu refrensi
pembeda penuli§ untuk membantu penelitian ini.

b. Jurnal yang berjudul Kegalauan<Identitas: Dilema Hubungan Musliniin dan
Hindu'di Bali yang ditulis slehSiti‘Raudhatul Jannah.'® Hasil penelitian dari
jurnal ini adalah umat muslim yang merupakan penduduk minoritas di Bali
diharapkan/mampu berijtihad dan bertindak toleran terhadap budaya setempat
tanpa mengorbankan akidah Islam. Ini melibatkan inovasi dan penyesuaian

nilai-nilai adat dengan nilai-nilai Islam. Dalam penelitian ini dibahas tentang

BJoshua Jolly Sucanta Cakranegara, Toleransi Kehidupan Umat Beragama di Bali Dalam
Perayaan Hari Raya Nyepi Pada Awal Abad XXI, Widyadewata: Jurnal Balai Diklat Keagamaan
Denpasar, 5, No. 1, 2022

18Siti Raudhatul Jannah, Kegalauan Identitas: Dilema Hubungan Muslimin dan Hindu di
Bali, Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, 16, No. 2,2012.
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salat Jumat pada Hari Raya Nyepi, perbedaan jurnal ini dengan skripsi yang
akan penulis bahas adalah jurnal ini tidak membahas lebih dalam tentang
hukum-hukum sesuai syariat dan perspektif fikih ibadah.

c. Skripsi yang berjudul Meninggalkan Salat Jumat Karena Wabah covid-19
(Studi Ma’ani al-Hadis) yang ditulis oleh Nanda Nurul Kahfi mahasiswa dari
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.!” Hasil pénelitian dalam skripsi ini adalahsertama, salat
Jumat hukumnya wajib=aamun tidak gvajib bagi_orang yang berada dalam
kondisi sakif, takiit sakit, khawatir terhadap.jiWa/ htijan, cuaca yang sangat
dingin dan” meWabahnya suatu penyakit seperti wabal-tovid-79. Penetapan
hukui né'yang awalnya pada tingkat kebuttthan sekundei-berubah menjadi
kebulihan primer karena penyebaran virus ¢ovid-719 iniisudah mengancam
keseldmatan jiwa. Kedud, selama uzur syar’i masil=nrelanda, maka
meépinggalkan salat Jumat ftidak ada-batasannya. Perbedaas penelitian ini
dengan peneclitianyangakan penulis kaji adalahuzursaiat Jupyatisaat Hari Raya
Nyepi di Bali.

d. Jurhal yang begudul Analisa Hukum Islam Dalam Meninggallkan,Salat Jumat
Pada Masa'Pandemi CoronaViiisDiséase 2019 (Covid=19) yang ditulis oleh
Irdlom Sahil membahas tentang stattisbukum meninggalkan salat Jumat pada
masa pandemi Corona Virus.'® Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
para ulamadsepakat bahwa hukum salat Jumat adalah wajib bagi orang yang
terkena hukum taklif, kemudian boleh tidak melaksanakan salat Jumat jika ada

uzur yang menghalangi, lalu wajib menaati pemimpin dan yang terakhir jika

1"Nanda Nurul Kahfi, “Meninggalkan Salat Jumat Karena Wabah Covid-19 (Studi Ma ani
al-Hadrs)”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021)

8]rdlon Sahil, Analisa Hukum Islam Dalam Meninggalkan Salat Jumat Pada Masa Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (covid-19), Mutawasith Jurnal Hukum Islam, 3, No. 2, 2020.
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masih ada uzur yang melanda, maka meninggalkan salat Jumat tidak ada
batasan, baik meninggalkan tiga kali atau lebih dari itu meskipun secara
berutut-turut. Perbedaan penelitian ini terletak pada uzur yang berbeda, yakni
penelitian ini membahas uzur yang membolehkan meninggalkan salat Jumat
yaitu pandemi Corona Virus, dan penelitian yang akan dikaji oleh penulis
adalah uzur salat Jumat yang bertepatan pada saat Hagi Raya Nyepi di Bali.

e. Jurhal yang berjudul Pelaksanaan Salat Jumat di Teémpat KerjaSelain Masjid
di Masa \Pandemi, covid=+9 Berdasarkad Perspekiif Hukumdslam yang ditulis
oleh Ronny Mahifuddin dan Fadhlan Akbac.®9ufnat ini membahassfentang
hukum salat Jifiat di perkantoran atau tempat ketja seperti lapangan, aula,
musata “dan’ semisalnya’ selain - di ‘masjid/pada _masarpandemi covid-49
berdasarkan dalil-dalil Al-Quran, hadis dan‘kaidah fikily s&tta argumentasi
para—lama. Dari hasil penelitian| ini penulis memberi kesimpulan, bahwa
diperbolehkan para pegawai/pekerja-melaksanakan salat Judiatdilselain masjid
sepetti dr perkantorany auia atau tempat kerjamerekayjika kondisi darurat atau
jika ada hajat yang mendesak seperti masjid yang jauh atan masjid kecil yang
tidak bisa menampung banyak jemaah, atau uzur lain yangydibenarkan.
Sedangkan’perbedaan pade penelitian yang akan peneliti tulis adalah kondisi
atau uzur ketikachari Jumat vang bertepatan pada hari raya,Nyepi di Bali,
sebagian umat Islam terkendala untuk.melaksanakan salat Jumat di masjid

karena peraturan adat daerah setempat.

%Ronny Mahmuddin dan Fadlan Akbar, Pelaksanaan Salat Jumat di Tempat Kerja Selain
Masjid di Masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Perspektif Hukum Islam, Bustanul Fugaha: Jurnal
Bidang Hukum Islam, 1, No. 4, 2020.



12

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah di atas, pembahasan
ini bertujuan untuk:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana p anaan salat Jumat pada hari raya Nyepi di
bali. \ /

b. mengeta bagaq{l a analis hukum meuninggalkan salat Jumat pada
han ra yepi .pe.rs.
Keguna g\tﬁ? P H 1
a. Pene ‘Shje: akandap ‘menamb %uém yang selanjutnya
[
b. Ke&uh 1ni diharapka dapat @ tnbu51 unutk
emah terkait \
K p tradi
&
individ am ata ghormati tradisi
g ada di
d. Peneliti 1jug lam pengembangan diskusi
ak is dan ioritas an agama dan

budaya di Indone um, kh 1



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT JUMAT DAN HARI RAYA NYEPI

A. Tinjauan Tentang Salat Jumat

1. Pengertian Salat Jumat

Penyembahan kepada Allah Swt. yang dinamakan dengan salat merupakan
kewajiban bagi setiap orang yang beragama Islamy baik laki-laki ataupun
perempuan, yang dikerjakan dengan perbuatdn, perkataan dan berdasarkan syarat-
syarat dan rukun-rukiih, vang @iawali dengan-takbir daw diakhiri dengan salam.!
Secara, syariat, istilah’salat_adalah'ibadah, yang terdiri®dari rukun-ruken khusus,
zikir-zikir syang difctapkan, dengan syarat-syarat yang tetbatas pada waktu yang
telalyditdniukan.®

Dalam\pelaksanaannya, jbadah salat Jumat diawali dengair khotbah dan
dilanjutkafiy dengansalat sebanyak |dua takaat. Adanya” khotbaly inilah™yang
membedakawniengan salat farduw/lainaya.-Pada masa scbelum Island datang di muka
bumi ini, hari Jumat dikenal dengan hari ‘arubah yang beriakne hari rahmah
(kasih sayang) dan yang pertama kali mengganti nama hari ituydengan jumu’ah
adalah Ka'ab ibnduai

Disebutkan dalam bahasa orangqahiliyah dengan hari ‘arubah, karena di
saat itug’'di mana umat-umat sebclum Islamitelah diperintahkan untukimengadakan
hari berkumpul di setiap pekannya, umat Yakudi mengadakan hari berkumpul pada
hari Sabtu dan umat Nasrani mengadakan' hari berukumpul pada hari Ahad.

Sedangkan hari berkumpul bagi umat Islam adalah hari Jumat. Hari jumat adalah

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-fikr,
1997), h 497.

2¢Ali ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta rifat, Juz 1 (Cet.I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1983 M/1403 H), h. 58.

3Mahmud Abdullah al-Markazi, Adwa’al-Bayan fii Ahkam al-Qur’an (Kairo: Kuliyah al-
Syariah wa al-Qantin, 1996), h 158.

13
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hari yang Allah Swt. pilih menjadi hari berkumpul dan hari raya umat Islam.*
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Sty GLS e ) Iyl r“ S i 2k oa I8 22 a4 A3 S50 Oy 12
ﬁmcmgw&\@;ﬂ;@j;\@}xagw&sw A1 61Ag5 154526 2aaig 2
ST olsy) SHLEL 5 457 5,0l 1385 1 356 sady é}»: J@
Artinya:
Kami adalah umat yang terakhir namun yang pertama di hari kiamat. Dan
kami yang pertama masuk surga, hanya saja meteka diberi kitab sebelum
kami. Kemudian hari inidiwajibkan Allah atas mereka’tapi mereka
berselisih. Lalu Allah beri petunjuk pada kami yang demikian itu adalah hari
Jumat, untuk kamiysdansOrang-orang dibelakang kami engikuti, dimana

keesokan hatihya adalah bagi orang-orang.Yahudi dan Nasrani lusa. (H.R.
Ahmad).

Ibnu Katsitimenjelaskan mengapa dinamakan haifTumadt, katrena hari Jumat
itu memp@nyaimakna “saat berkumpul”, dinamakan demikian“karena ibadah salat
Jumat dijadikan sebagai sarana berkumpulnya kaua muslimin_dalam' suatu tempat,
sehinggalrwujudlah proses saling menyambung silaturahmi di antara mereka yang

akan migntmbuhkan solidaritas yane-tinggi-®

2. Hukum Salat Jumat

Hukum salat Jumat adalah wajib (fardu ain) menurut Al-Qui’an dan sunah.
Diwajibkan bagifsctiap orang -isiam: daki=laki, merdeka; sinukim, dan mukalaf,

kecuali 6 golongan yaitu’:

a. Hamba sahaya

b. Perempuan

*Mahmud Abdullah al-Markazi, Adwa’al-Bayan fii Ahkam al-Qur’an (Kairo: Kuliyah al-
Syariah wa al-Qanun, 1996), h. 163.

*Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No. 855
Juz II (Beirut: Dar Thya al-tarasi al-Arabi, t.th), h. 585.

Abu al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur an al-Azim (Beirut: Muassasah al-Kutub al-
Tsaqafiyah, 1933), h. 365.

7« Abdurabbi as-Salihin Abil Dayfi al-Atmiini as-Sthaji, Mukhtasar ahkam Salah al-Jum’ah,
h. 10.
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. Anak kecil (yang belum balig)

o

. Orang sakit yang tidak dapat menghadiri salat Jumat

i

Musafir, yakni orang yang sedang dalam perjalanan jauh

!

Orang yang uzur, seperti ada bencana alam atau bahaya

Sebagaimana sabda Rasulull
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ah orang yang sakit.
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- 0

anita, a

perkata
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salat Jumat

lah ka ﬂhiﬁ-ﬂlﬂﬂ i Allak . al}(gnlah

emikian

dikuatkan berupa lara 1 aktivitas a ketika masuk waktu
salat Jumat, termasuk isebutkan dalam ayat di atas. Ibnu
Qudamah menyebutkan dalam kitabnya al-Mugn1 bahwa perintah untuk bersegera

menunjukkan perintah berupa kewajiban, dan tidaklah kewajiban untuk bersegera

8 Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’asth Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 2 (Cet. I: Beirut:
Dar ar-Risalah al-‘Alamiah, 1430 H/2009 M), h. 295.

9Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.554.



16

kecuali hal itu mengarahkan kepada diwajibkannya. Begitupun dengan pelarangan
jual beli, bahkan hal-hal yang dapat menyibukkan dari hal tersebut, jika saja dia
bukan suatu yang diwajibkan, maka jual beli tentu tidak dilarang dan pelarangan itu

karena adanya perintah salat Jumat.°

Oleh sebab itu tidak boleh seorang yang laki-laki yang telah balig dan
beragama Islam meninggalkan salat Jumat dengan sengaja, sebagaimana sabda

Rasulullah Saw.:

-

PO o)) 7 D1k i B G 5 A5

Artinyas
Baraggesiapa yang meninggalkan tiga/kali salat Juiat*karena lalai, Allah
akan-menutup hatinya. (H.R AbuDawud)

Dalam riwayat yang lain Rasulullah Saw. bersabda:

-

P /0/5
P2

2 - /G/T

12 D it o wn EA Gl gty e e
(BBl & B0 S TAEL L )

Artinya;
Hendaklahrorang-orang berhenti-dari meninggalkanssalatiJumat, atau Allah
akany memituprhatimmereka dari-hidayahssehinggasmercka menjadi orang-
orang yang_ lalai. (H.R Muslim)

0%
]

SR S

Berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan ditatas para ulama
menghukumi orang yang meninggalkan kewajiban salat Jumat karenatialai atau
meninggalkan sebanyak tiga kali tanpa tzur maka pelakunya,dianggap sebagai
pelaku «dosa besar/ dan bahkan "termasuk dalam kekufuran. “Ibnu Qayyim

rahimahullah berkata:

©Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, (Cet. 1II;
Saudi ‘Arabia: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi, 1417 H/1997 M), h. 218.

11 Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’asth Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 2 (Cet: 1: Beirut:
Dar ar-Risalah al-Alamiah, 1430 H/2009 M) h 285.

2Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 591.
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W35 (3 Gz fans 06 WS Gl e 088 gl LI e ab 255 15 S50 O

Bl dx &30 5h 06 (0pSs EG 2als e O o Y8 Jw
Artinya:

Dosa jika banyak, akan menutupi hati seseorang, maka dia menjadi orang
yang lalai. Sebagaimana ucapamsebagian salaf tentang firman Allah Ta'ala,
“Sekali-kali tidak, pada hati mereka terdapat al-Raan atas apa yang mereka
perbuat.” Dia berkata, “Itu adalah dosa di atas dosa”.

3. Syarat-Syarat Salat Jumat
Syarat sah adalah syarat yang apabila ditinggalkan, maka suatu ibadah
menjadi tidaksah. Sedangkan syasat wajib adalah Syardt-yang apabila salah satunya
tidak ada maka suatugibadah menjadi tidak wajib ufituk dikerjakan.'Pada salat
Jumat sendiil, ada-tiga inacam syarat. Pertama, syatat sah(stkatigus syarat wajib,

lalu syarat sah'saja, dan yang terakhir.adalah syafat wajib saja;

a. Syarat salbsckaligussyarat wajib. =
1) Tempat
Parajufama scpakat menhetapkan—bahwa adanya fempat tértentu untuk
ditaksanakannya salat Jumat menjadi syarat sah sekaligus syarat wa;jib, yakni
terletak di suatu'daerah kota atau desa, bersih dan suci, dan dapat menampung
jemaah dalam satu tempat-=Artinyajika kriteria tempat ini tidak memenuhi
syaratsah dan syarat wajib, maka, selain menjadi tidak sahy salat Jumat juga
menjadi tidak wajib untukdikerjakan. Syekh Abti Hamid Muhammad ibn
Muhammad al-Ghazali -menjelaskan’ bahwa salat Jumat tidak harus

dilaksanakan di masjid, beliau mengatakan:

Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa'd Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jawziyyah, al-
Jawab al-Kafi liman sa'ala 'an al-Dawa al-Shafi aw al-Da'i wa al-Dawa (Cet. I; Maroko: Dar al-
Ma'rifah, 1418 H/1997 M), h. 60.

14Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 382.

5Abil Bakr Mas’iid al-Kasani, Bada T al-Sana’l fi Tartib al-Syara’l, juz 1 (Cet. 1I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), h. 259.
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Artinya:
Salat Jumat tidak disyaratkan dilakukan di surau atau di masjid, bahkan
boleh di tanah lapang apabila masih tergolong bagian dari daerah
pemukiman warga. Jika jauhtdari daerah pemukiman warga, sekiranya

musafir dapat mengambil rukhsah di tempat tersebut, maka salat Jumat tidak
sah dilaksanakan di tempat tersebut.

2) Izin penguasa
Izin dari penguasa, atau kehadiran mereka, atau kehadiran perwakilan dari
penguasa adalalisaldh saiw syarat sah ‘danssyarat-wajib bagi mazhab Hanafi.
Mazhab, Hanafi béralasan bahwa praktik salat Jimat di masa Rasulullah saw.
Mazhab _Hanafiyah mensyaratkan dua syarat yaitu petranta, salat Jumat harus
diimamai oleh pemimpin atau wakilnya, atan seseorang yang diberiizinolch
pentimipin. Kedua; mazhab Hanafiyah juga mensyaratkan izl umum, yaitu
pintuspintusmasjid harus |dibukaldan orang-orang.diberi izin araSukstanpasada
yangdilarangaNamun, s¢lain mazhab \Hanafl tidaksada yang mensyaratkan
kedwa syarat ini, maka tidak disyaratkan izin pemimpin ataw-pénguasaguntuk
keabsahan salat Jumat.'’
b. Syarat sah salagdumat.*®
1) Dikerjakan di 'waktu zuhut,< sctckah matahari tergelincir. Tidak sah
pelaksanaan salat Jumat sebelim atay setelah waktunya.
2) Didahului dengan dua khotbah sebelum salat Jumat, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar:

16 Abti Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali al-Tisi, Al-Wasit fi Al-Mazhab,
(Kairo: Dar al-Salam, 1417 H/ 1996 M). Juz 2, h. 263.

1"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1298.

18Abii Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’1lt al-MaqdisT al-Dimasyqt al-Hambali, al-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad, Juz 4 (Cet. I; Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H/ 1994 M)
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Artinya:

Dahulu Rasulullah Saw. berkhutbah di hari Jumat dengan berdiri
kemudian duduk, kemudian berdiri. (H.R Muslim)

3) Pelaksanaannya di pedesaan atau di perkotaan.

4) Wajib dihadiri empat puluh ora

c. Syarat Wajib Salat Jumat

Salat tidak sah bag

\lfaﬁr tldak

|
]

0 njuk kepada

yang di ehel?d i’@] Fﬁ’ ‘l' Nya, Seandainya

rsekut Allla C creka amalan
ah mereka ket .

Cb T
2) B\
Sa'fat u

v
m mcfieapai usia Ba@.

3) Berakal

Orang yang ti uma

v’v.v’v -
QR

4) Lakidaki

O . .
alat  Jumat 't t@‘ amun, apabila ingin
‘ a
melaksanakan sal; 1t maka salatn

]
5) Merdeka

Budak atau orang yang belum merdeka tidak diwajibkan untuk salat Jumat

6) Bermukim

%Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 589.
2032’id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah, h. 12.
2K ementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 138.
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Salat Jumat diwajibkan bagi orang yang menetap di suatu tempat, dan tidak
diwajibkan untuk orang yang sedang dalam perjalanan.

7) Mendengar panggilan azan
Salat Jumat diwajibkan bagimorang yang tinggal dalam jarak yang
memungkinkan mendengar panggilan azan, kecuali mereka yang berada di
dalam satu Kota yang besar, maka seluruh/penduduk Kota tersebut diwajibkan
untuk menghadiri salat Jumattanpamelihat jarak

8) Tidakada halangar
Orang yang mefiiliki uzur atau halangan sep@ttisakit atau kondisidlainnya

yang diakui syatriat maka tidak diwajibkan untuk ai@laksakan salat Jumat.

4. Wakin Pelaksaan Salat Jumat
Rendapat mayeritas ulama bahwa waktu salat Jumatberkaitan’dengan waktu
salat zuhug dan tenggang waktunya pun sama. Adapunsdalil mengendi pendapatdi

atas adalah:

¥, 8 w\&t@u\fv@wm&pgs ol e 3 22 Jbaw‘uﬁ
(g4 oly)) il
Astinya:

Dari Anas ibn Malik berkata®Rasulallah saw. melaksanakan salat Jumat
apabila matahari telah tergelineir (KR Bukhari)

Sehingga dalam hal ini ménjadi kemufakatan jumhur ulama bahwa waktu
salat Jumat adalah waktu salat-zuhur yaitt setelah matahari tergelincir. Namun,
sebagian ulama berpendapat bahwa salat Jumat boleh dilakukan sebelum zawal
(matahari tergelincir). Ibnu Hajar al- ‘Asqalant menjelaskan dalam kitabnya Fathul
Bari, hadis yang menyebutkan pelaksanaan salat Jumat sebelum matahari

tergelincir perlu dipahami bahwa bayangan akan muncul setelah matahari telah

22Muhammad ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, S@hih al-Bukhari, Juz 11, (Cet. I: Dar
tuqi al-Najah, 1422 H/ 2001 M), h. 7.
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melewati titik zenit (zawal). Namun ketiadaan bayangan ini tidak dapat diartikan
secara mutlak karena panjang bayangan bervariasi tergantung pada musim.
Bayangan lebih panjang pada musim dingin dan lebih pendek pada musim panas.?
Penjelasan ini membantu memastikansbahwa waktu pelaksanaan salat Jumat tetap

konsisten dan praktis sepanjang tahun, meskipun ada perbedaan bayangan

berdasarkan musim.

Menurut Ibnu'Rusyd sebab terjadinya®perbedaan adalah pémahaman asar
yang menjelaskan salat Jumatedapat disegerakan/sebagdimana yang diriwayatkan
al-Bukhart “bahwe sd@hgbat pulang dari selesai salat~lumat dan tembok-tembok
belum adg=bavaneand. ** Sehingga ada yang memahaii “bahwa hadis ini
menunjuklkamuntukibersegera pergi ke masjid. Tetapihadis ini muktamadibahwa
salat Jumat€setelahnzawal, maka_tidak boleh terjadi koftradilisi<dalam hal ini.
Menggdabungkanskeduanya sangat utama, bahwa kedudukan_salat” Jumatwsama
dengan “salaty zuhurysehingga /waktu pelaksanaannvagsama,’ lalu, hadis yang

difiwayatkan al-Bukhari dipahami bermakna tabkir (bersegera berangkafiiz®

Kemudian muncul persoalan tentang bagaimana jika ada seosang yang tidak
dapat melaksanakan salat Jumat karena-tugas-tugas penting yang tidak bisa
ditinggalkan.” Konteks persoalan yang" dibelehkannya menditikan salat Jumat
dengan‘bergantian atau dilakukad dengan beberapa putaran dan imany serta khatib
yang berbeda pada dasarnya hal ini dilakukan dalam keadaan darurat atau dalam

keadaan uzur yang dibolehkan oleh agama sebagai kemaslahatan. Di antara

ZIbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, Juz 11, (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H/
1960 M), h. 493.

2Muhammad ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 11, h. 589.

Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurthabi al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), h. 114.
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landasan yang digunakan adalah potongan ayat Al-Qur’an, Allah Swt. berfirman

Q.S. Al-Baqarah/ 1: 185.

Terjemahnya:

Allah menghendak emuda agimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.?
Beberapzﬁlh -kaidah usul dan kaidah fikih 7 menjadi ilustrasi atas

prinsip ajaran Islan, di antaranya
>
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26K ementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h 28.

2Imam Jalaludin Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazair, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiah, 1990) h 76.

2Imam Jalaludin Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazair, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiah, 1990) h 83.

2Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’atsh al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 4, h. 243.
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Pena diangkat (dibebaskan) dari tiga golongan: orang yang tidur sampai dia
bangun, anak kecil sampai mimpi basah (balig), dan orang yang gila sampai
ia kembali sadar. (H.R Abu Dawud)

b. Tidak berakal

Orang yang tidak berakal atau tidak waras tidak diwajibkan untuk melaksanakan

salat Jumat.

c. Wanita
Seorang WanNak diwajibka
nakagte

mela akan salat Jumat

d. Budak / .
. Buda / S A
ng yT‘{gbgl diwajibkan unt aksanak at Jumat.
~
Dalam hads a ersaliday ~ "
o e, L0 s o

2 s I
Artiny g
I aldt Jju ah ke
Waniba sahayayang di

ILII ll m-nm )

2.9, 9.0.90.9.9.4
dan tidak - Q’f» atatnte

0

v.
Al

=

adalah hari Jumat,

Jumat” 3

30Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’atsh al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 1, h. 312.
31Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah, h. 15.
%2 Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, h. 250.
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f. Tidak mendengar azan
Dalam salah satu riwayat dari Imam Ahmad menyatakan bahwa kewajiban salat
Jumat didasarkan pada kemampuan untuk mendengar azan, yang umumnya
dapat didengar dalam jarak satu fazsafh, yaitu sekitar tiga mil, dan dalam kondisi
ideal yakni keadaan suara tenang, tidak ada penghalang, angin tenang, muazin
memiliki suara yang lantang, berdiri di tempat yang tinggi, dan pendengar tidak
sedang lalai. Ini berlaku jika [seseotang berada di luar kota.Namun, jika
seseorang, berada di dalam.kota, maka(sdlat Jumat wajib_ baginya meskipun
jaraknya bebefapa farsakh, meskipun'dia tidak.my®hdengar azan, karenakota itu
dianggap $eBagai‘satu kesatuan *

g. Mempanyaivzur syar 7.
Jika sesegrang yang memenuhi syarat untuk salatJumat ataytidak memiliki uzur
syar-i,naka salat Jumat wajib baginya. Namun, jika dia memiliki uzur syar 7,
maka tidak diwajibkan untuk ‘melaksanakan salat Jumat.* Syekh al-Mardawi
menyatakan bahwa orang sakit diperbolehkan meninggalkan“salat Jumat dan
salat jemaah; tidak ada perbedaan pendapat ulama tentang hal ini. Dan

dimaaftkan pula_dalam meninggalkan salat Jumat dan salat jemaah karena

khawatir tezkena sakit.%®

B. Tinjauan Tentang Hari RayaiVyepi
1. Pengertian Nyepi

Kata “nyepi” berasal dari kata sepi. Kata sepi disini mengandung arti hening,

sunyi-senyap. Hari Nyepi dirayakan pada tanggal 1 bulan ke 10 Caka. Ketika

33Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, h. 244.
34Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah, h. 18.

%¢Alauddin Abii al-Hasan “Alf ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma 'rifati
al-Rajih min al-Khilaf, Juz 4, (Cet. I; Hijr al-Taba’ah wa an-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-I’lan: Kairo,
1415 H/1995 M), h. 464.
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merayakan Hari Raysa Nyepi, umat Hindu di Bali memperoleh pembelajaran untuk
mengendalikan diri dengan cara tidak bepergian, tidak beraktivitas/bekerja,
berpuasa (tidak makan dan minum), tidak melakukan aktivitas yang dapat

mencemarkan badan. Pengendalian «digi ini dilakukan dengan cara catur brata

penyepian. Dengan melaksanakan c¢
bisa konsentrasi atau fokus dengan tena
de

brata penyepian ini, umat Hindu di Bali
g dan khusyuk untuk kembali ke jati diri,

yang ditempuh n cara med1 asi, [ renungan dir1 sendiri difuasana yang

sunyi-senyap,atau ke

4 jam.
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a. Ama

asa Bali, ge
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b. Amati

‘bahasa Indonesia berarti kerja

Amati

karya beraiti tidak fisik, melainkan tckun melakukan
penyucian rohani.

c. Amati lelunga

Kata lelungan berasal dari bahasa Bali, yakni dari akar kata /unga yang
berarti pergi. Oleh karena itu, amati lelungan mengandung arti tidak berpergian

kemana-mana.

d. Amati lelanguan

36] Wayan Suwena, Fungsi dan Makna Ritual Nyepi di Bali, 2017. h 21.
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Kata lelanguan juga termasuk bahasa Bali, yakni berasal dari kata langu
yang berarti hiburan atau rekreasi. Dengan demikian, amati lelanguan berarti tidak
mengadakan hiburan/rekreasi atau bersenang-senang, termasuk tidak makan dan
tidak minum.

Pada Hari Raya Nyepi, suasana di Bali sepanjang hari menjadi sunyi-senyap,
dan pada malam harinya gelap gulita. Tidak ada orang yang lalu-lalang, semua
orang tinggal di rumahnya masing-masing menjalani brata penyepian sampai
menjelang matahari terbif b&sek harinya =’

2. Salat Jumat Pada-Hari Raya Nyepi

Sepanjang abad ke-21, hari raya Nyepidirayakafipada,bari‘yang berbeda-
beda. Walaupun+hari raya Nyepi jatuh pada hariyang beragam.tidak jarang hari
raya Nyepi ditayakan pada hari Jumatyyang merupakan hari beribadah dan juga hari
raya bagiimat Islam. Jika ditelusuri Jebih lanjut, hari raya Nyepi jatuh pada hari
hari Jumat,\yaitu pada hari Juma&-4d Maret 2005, 7 Maret 2008, dan 23 Maret
201238

Kemudian pada tahun 2012, saat itu hari raya Nycpiyuga bertepatan pada
hari Jumat, pada hagi'itu pula umat muslim di Bali tetap menjalankan aktivitas salat
Jumat meski beftcpatan dengan hatitaya Nyepi. Aula Taman Pendidikan Al-Qur’an
Al-Hidayah telah dipersiapkanvntuk, tielaksanakan ibadah salat Jumat yang
berlokasi di jalan/Gatot Subrote VI, Banjar Teruna Sari, Denpasar. Meskipun
dilaksanakan di tempat yang terbilang darurat, ratusan’orang tetap datang

berbondong-bondong untuk menunaikan ibadah salat Jumat, yang juga dijaga oleh

7] Wayan Suwena, Fungsi dan Makna Ritual Nyepi di Bali, 2017. h 22-23.

%Joshua Jolly Sucanta Cakranegara, Toleransi Kehidupan Umat Beragama di Bali Dalam
Perayaan Hari Raya Nyepi Pada Awal Abad XXI, Widyadewata: Jurnal Balai Diklat Keagamaan
Denpasar, Volume 5, No. 1, 2022, h. 31.
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dua orang pecalang atau petugas keamanan adat di daerah tersebut sehingga

pelaksanaan salat Jumat berjalan lancar.
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3 “Nyepi, Umat Muslim di Bali Shalat Jumat Seperti Biasa”, Republika,
https://news.republika.co.id/berita/m 1 bwwm/nyepi-umat-muslim-bali-shalat-jumat-seperti-biasa
(26 Juni 2024)


https://news.republika.co.id/berita/m1bwwm/nyepi-umat-muslim-bali-shalat-jumat-seperti-biasa%20(26
https://news.republika.co.id/berita/m1bwwm/nyepi-umat-muslim-bali-shalat-jumat-seperti-biasa%20(26

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

penelitian ini menggunakan pendekatan kualita

Penelitian ini adalah peneliti pangan/atau studi kasus dan pendekatan
dengan jenis penelitian deskriptif

yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu la peristiwa yang terjadi
>
pada saat'imi, yaitu peneli "‘b aha abanii peristiwa kejadian yang
- AN/ . H oy
enjadi fokus perel e F igam gaimana adanyadalam
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tetapidapat lang mema apangan. Setelah mc ki objek,

penelitian kualitatif ak thatsegala‘sesuatu yang ada di tempat itu, yang masih

1

bersifat umum.

Pendekatan kualitatif n

peneliti unutk mengamati pengamatan secara mendetail dengan menggunakan

metode yang spesifik.?

"Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Cet. I; Sumatera Utara: Wal ashri Publishing,
2020 M), h. 115.

2Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Cet. I; Jawa
Barat: CV. Jejak, 2020 M), h. 36.

28



29

Pendekatan kualitatif juga merupakan suatu pendekatan studi yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu
dan Tindakan yang dapat diamati, atau beberapa tradisi dalam ilmu sosial yang pada
dasarnya didasarkan pada pengamatam, orang di lingkungan mereka sendiri dan
berkomunikasi dengan orang-orang ini‘dalam bahasa mereka.’

Dalam penelitian studi kasus, ' peneliti/penyusun dituntut untuk terjun
langsung, ke lokasi, penelitian dan juga ke masyarakat guna melakukan
pembelajaran-pembelajarai“secara berkelahjiitan’ .dan_mendalam tentang kasus

yang dibahas. Penelitidnint dilakukan di Bali secara™adurm.

B. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam peaélitian 161 adalah:

1. Rendekatan Yuridis Nosmatif, yartu péedekatan yang dilakukan berdasarkan
bahan® hukum primer |dan sékundér| dengan cara meieladh teori-teori,
konsepskonsep, asas-asashukum dari Al-Qur’an dan sunah, scrta peraturan
perundangsindangan (law in book) atau hukumyyang=dikonsep untuk
menjadi dasar perilaku manusia yang memiliki ketetikatan dengan
penelitian ini.”

2. Pendekatan Yuridis Empitis, yaita-penelitian yang dilakukan merupakan
hal-hal yang dapat diindrawi olch<semua manusia. Artinya, penelitian

tersebut dapat dilihat, dirasa, dialami;-atau didengar oleh peneliti secara riil

dan nyata tanpa disertai dengan interpretasi oleh peneliti.”

3Marinda Sari Sofiyana, dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Sumatera Barat:
PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022 M), h. 36-37.

4Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012 M), h. 118.

SHelaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan
Praktik (Cet. I; Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019 M), h. 6.
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3. Pendekatan Teoretis, yaitu untuk menjelaskan dan mendeskripsikan
(menggambarkan) variable-variabel yang akan diteliti oleh peneliti,
kemudian melakukan analisis secara kritis dan informatif ®, dengan
menggunakan metode pendekatan ini, maka penyusun dapat memperoleh
penjelasan terhadap teori dari pembahasannya serta dapat memahami secara
tepat dan ‘mendalam'tentang hukum meninggalkan salat Jumat pada saat

Hari Raya Nyepi di Bali.

C. Sumber Duata

Dalan penelitian inigseumber data diperdleh dafisitudsi sosial yang terdiri
dari tiga bagtailyaitu, tempat, pelakuydan aktivitasdKemudian sufnber data lainnya
yang peneliti| gunakan“dalam penelitian ini berasal dari suniber‘data sekunder
berupa data-yang dipcroleh dasi studh literattw; atau ‘kepustakaan=Sumber data ini
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu sebagai berikut.

1. Sumiber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dtkumpulkan oleh

pefeliti dari sumber pertamanya’, dalam hal ini. peneliti memperoleh data

secara langsung dari sumber data pcrtama di lokasi tempat penelitian atau
objek penelitian yaitu natasumberinclalui hasil wawancara.
2.“Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dapat berupa pustaka yang berisikan pengetahuan

ilmiah dan mengikat dengan judul skripsi. Data sekunder itu biasanya

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.® Dalam hal ini adalah kitab-

8Suhirman, Riset Pendidikan: Pendekatan Teoritis dan Praktis (Cet. I; Mataram, Sanabil,
2021), h. 2.

"Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Cet. I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

8Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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kitab dan buku-buku yang membahas salat Jumat. Sumber data sekunder
juga dapat berupa hasil bacaan dari skripsi terdahulu, jurnal-jurnal, yang

berkaitan dengan judul skripsi.

D. Metode Pengumpula
Metode pengumpulan data yang 1gunw% oleh peneliti dalam penelitan
ini adalah:

5 "

\
\Vawan’ ‘ pribadi~bériata
Keti awL n pe
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”&f “:;i““k

ancara m

datx

/n i ’kapk ‘makna yang
Pertimbangan wawancara dﬁnﬁkﬁn ‘ebegai ben

iliki beberapa kelebihan yaitu:
Peneliti dapat melakukan ke ""’zg’ ‘;’W dengan responden sehingga

’0
memungkinkan

k pengumpulan data karena

b. Hubungan dapat ungkinkan responden bisa

mengemukakan p
c. Untuk pertanyaan dan pernyataan yang kurang jelas dari kedua belah pihak

dapat diulangi kembali.*

9 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Peneletian Hukum (t.d.; Jakarta:
Rajawali Press 2014), h. 40.

0 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Cet. 1; Yogyakarta: CV. Budi Utama,
2018 M), h. 24.
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2. Tahap Dokumentasi

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk
mendokumentasikan berbagai macam hal dalam penelitian agar lebih kredibel
(terpercaya dan berkualitas). Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentak tulisan seperti catatan
hartan, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang
berbentuk, gambai misaliya, foto,  gambar “hidup, skeétsa dan lain-lain.
Dokumentasi Selama wawancara atau observasicberguna sebagai_bukti yang
tidak dapagpdisangkal seeara hukum/ untdk membctaldiriterhadap tuduhan,

salab\tafsir dan fitnah.*

E. Instiumer Penelitian

{nsttumen penclitian memitiki' fungsi yang sangat pedtfing dalam proses
penglitiafyy yaitu digunakansebagai alat dalam mengumpuikan data'yang diperlukan
dalam suatu penélitian.*? Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

kali inirddalah instrumen pokok dan instrumen penunjang.

Dalam penelitian kualitatif, (hstrumien utamanya adalahypeneliti itu sendiri,
namun sélanjutnya setelah fokuspenclitianinenjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen peneliiian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan

wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada pertanyaan-

“Muh Fitrah, dkk, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi
Kasus), (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 74.

12] Komang Sukendra dan I kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, (Cet. 1; Bali,
Mahameru Pres, 2020), h. 2.
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pertanyaan yang diteliti dalam bentuk yang paling umum, tahap fokus dan seleksi ,

melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.™®

Instrumen kedua yang merupakan penunjang dalam penelitian ini adalah
dengan metode wawancara. Wawanecara dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan dfu. 4

F. Teknik Pengolahan 4lan Andlisis Data

Setelah melakukafl penelitian, maka dalainpengotahan data dilakukan
analisis yaitu mengolah dan,menngumpulkan’ informasiziiforimasi penting atau
hasil dariyobservasi yang kemudian dikumpulkan dan diolalitgntuk mendapatkan
suatu kesimpatlan dari pembahasan yanhg.diteliti. Teknik analisidata‘yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep interactive morleh,yaitu konsep

yang mengkilasifikasi analisis data-datam-3-{angkah, yaitu:

1. .Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu sebuah proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi datakasar yang muacul dari
catatan-¢atatan yang tertulis.diiapansan.

2. <Penyajian Data (Display Data)

Data ini/tersusun sedemikian rupa-sehingga memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk yang

lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.

13Umar Siddiq dan Miftachul Cahoir, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Cet. I; Ponorogo: Nata Karya, 2019), h. 170.

14Umar Siddiq dan Miftachul Cahoir, Metode Penelitian Kualitatif di bidang Pendidikan,
h. 75.
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3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif,
kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.
Verifikasi tersebut dilakukan deéngan melihat kembali reduksi data maupun

display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang.'®

G. Pengujian Keabsahan Data

Penelitiarvkuaditasif hards memenuhi persyaratangebagai penyelidikan yang
disipliniy, Sepetti” penelitiand,padal umumnya, Setiap penclifian kualitatif harus
dilaksanakanuiituk menjawab-masalah=masalah yang signifikandan memiliki nilai
temuan yarg| penting. “Selain itu, penelitian kualitatif harugh digunakan untuk
menjawab.masalah-masalah yang sesuaiuntuk-diselesaikan dengafl pendekatan ini,
sesuai dengan pedoman yang telah disebutkan. Hasil kualitatiffhatus memenuhi
empat ‘\kritesia Utama yaitu | Keedibilitas, transferabilitas, @ependabilitas dan
komfirmabilitas. Kecmpat kriteria ini mencerminkan empat staiidai penyelidikan

yang disiplin: nilai kebenaran, keterapan, konsistensi dan netralitasy'®

a.  Standar Kredibilitas, apa hasil<penclitian memliki kepeicayaan yang tinggi
sesual dengan/ fakta yang ada di lapangan. perlu dilakukan seperti
memperpanjang keterlibatan peneliti dilapangan, melakukan observasi terus-
menerus dan sungguh-sungguh, peneliti dapat mendalami fenomena yang ada,

melakukan triagulasi (metode, isi, dan prosecs), melibatkan atau diskusi

15 yatim Riyanto, Metodologi Penelitian pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (t.d.;
Surabaya: UNESA Universiti Press, 2017), h. 32.

%Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Ilmu, 2020 M), h. 200-207.



dengan teman sejawat, dan melakukan kajian atau analisis kasus negatif, dan
juga melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis.
b.  Standar transferabilitas, merupakan standar yang dinilai oleh pembaca

laporan. Suatu hasil peneliti ianggap memiliki transferabilitas tinggi

apabila pembaca laporan mem pemahaman yang jelas tentang fokus dan
isi peneliti
c.  Standar depe b111tas adan pe ecekan atau 11a12?atan peneliti
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis Provinsi Bali

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di bagian
barat Kepulauan Nusa Tenggara dan'di bagian timur PulayJawa. Pulau Bali adalah
pulau tetbesar di Provinsi Bali yangimemiliki beberapa julukan yaitud®ulau Dewata
dan Pulau Seribu Pura. Pro¥aasiBali beradé di antara 8°3'38" 4 8°50'56" Lintang
Selatan dan 114725'53" *115°42'39" Bujur Timuf¥ltias ailayah Provimst Bali
sekitar 57590,15 kai”. Dahuluy Pulau Bali adalah bagiandaw Provinsi Sunda Kecil
bersama Pulan-lbombok, Suimbawa, Flores, dan‘Tiumor. Padatabdin”1958, Pulau Bali
menjadi piquinsi sendiri dengan Kota'Singaraja yafig menjadi tbukotanya. Namun,
pada takufi-1960, ibukota Provinis Bali dipindahkan ke Kota benpasar. Provinsi
Bali méliputi Pulau Bali dan beberapa-pttau-kecil di sekitarnya s€perti\Nusa Penida,
Nusa LembenganyiNusa Ceningan, dan Pulau SeranganySecara total, Proyinsi Bali
memiliki 85 Puldt, tetmasuk beberapa yang tidak berpenghtini.'’

Provinsi Balifterdiri dari 9 (sembilan) kabupaten/kota sebagaitberikut!®:
a. Kabupaten Badung
b. Kabupaten Bangli
c. Kabupaten Bulgleng
d. Kabupaten Gianyar

e. Kabupaten Jembrana

1"Tata Ruang Provinsi Bali, Sistem Informasi Wilayah dan Tata Ruang Bali, “Sekilas Bali”,
https://tarubali.baliprov.go.id/sekilas-bali, (27 Juni 2024).

8 Ditjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri Republik
Indonesia, Portal Sistem Informasi Geografis Ditjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia, https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/, (27 Juni
2024).

36
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f. Kabupaten Karangasem
g. Kabupaten Klungkung
h. Kabupaten Tabanan

1. Kota Denpasar

Setiap kabupaten atau kota
Provinsi den berbagai karakferisti emografis yang unik,

berikut adalah 1

2
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Mayoritas penduduk Provinsi Bali adalah pemeluk agama Hindu.
Kehidupan sehari-hari masyarakat di Bali sangat dipengaruhi oleh ajaran-ajaran

agama Hindu, yang tercermin dalam berbagai aspek budaya, tradisi, dan upacara

19Robi Nasehat Tono Amboro dan Ni Putu Surya Hanggea Saptari, Provinsi Bali Dalam
Angka 2023, (Denpasar, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023), h. 7.
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keagamaan yang rutin dilaksanakan seperti festival dan upacara Galungan,

Kuningan, Nyepi dan lain sebagainya.?

Berikut adalah proyeksi penduduk Provinsi Bali menurut jenis kelamin®!:

Penduduk Provinsi Bali (Ribu Jiwa).
Kabupaten/Kota
Laki-laki Perempuan Total Jiwa
Kab. Jembrana 163,1 162,6 325,6
Kab' Tabanan 232.8 2349 467,7
Kab. Badung 23510 283735 568,6
Kab. Gianyar 262.4 2644k 5271
Kab. Klungkung 105,0 10443 209,3
Kab\Bangli 132,0 130,4 26243
Kab. Karangasem 251.6 250,7 502,3
Kab, Buleleng 409.0 4058 31478
Kota, Denpasar 38147 373,9 755,6
Fotal 2.222.4 2.210,8 4.433,3

Sensus Penduduk 2020 mencatat penduduk Provinsi ‘Bali pada bulan
September 20204 secbanyak 4,32wjuta=jiwar Jika dibandingkan denganysensus
sebelumnyag jumlah penduduk<di Provinsi Bali terus mengalami peningkatan.
Dalam«periode sepuluh tahun terakhir sejak tahun 2010, penduduk Provinsi Bali
bertambah sekitar 426,65 ribu jiwa, atau rata-rata sekitar 42,66 ribu jiwa setiap

tahunnya. Selama sepuluh tahun terakhir (2010-2020), rata-rata laju pertumbuhan

208aty Data Kementrian Agama RI, Satu Data Kementerian Agama Republik Indonesia,
“Jumlah Penduduk Menurut Agama”, https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-
penduduk-menurut-agama, (27 Juni 2024).

21Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, “Proyeksi
Penduduk Provinsi Bali Menurut Jenis Kelamin dan Kabupaten/Kota”,
https://bali.bps.go.id/indicator/12/28/1/proyeksi-penduduk-provinsi-bali-menurut-jenis-kelamin-
dan-kabupaten-kota.html, (29 Juni 2024).


https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-penduduk-menurut-agama
https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-penduduk-menurut-agama
https://bali.bps.go.id/indicator/12/28/1/proyeksi-penduduk-provinsi-bali-menurut-jenis-kelamin-dan-kabupaten-kota.html
https://bali.bps.go.id/indicator/12/28/1/proyeksi-penduduk-provinsi-bali-menurut-jenis-kelamin-dan-kabupaten-kota.html
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penduduk Provinsi Bali adalah sebesar 1,01% per tahun. Tahun penurunan laju
pertumbuhan penduduk sebesar 1,13 poin dibandingkan dengan periode 2000-2010
yang mencapai 2,14% per tahun.??

Meskipun mayoritas penduduk Provinsi Bali adalah beragama hindu,
keberagaman agama di Provinsi Bali mencerminkan toleransi dan kerukunan antar
umat beragama, berikut adalah penduduk Provinsi Bali meaurut agama yang dianut

hasil sensus penduduk pada tahun 2010°%

Agama
Kabupaten/
Islam Hindu Katolilke Protestan | Budha | Koenghu
Kota
cu
Jembrana 69.608 186.319 2.890 1.865 756 2

Tabanan 26.070 389.125 2.691 1,195 1,533 14

Badufig 96166 414.863 18396 | 10234 |2 475 32

Gianyar 18.834 447225 1602 667 299 28
Klunglanng 7.794 161.589 372 138 430 0

Bangli 2.185 212.325 197 56 113 1
Karangasem 16.221 379.113 398 19% 334 1

Buleleng 57.467 357532 35132 916 3.127 97

Denpasar 2251899 | 4997192 |34.686 | 16.129 | 11.589 252

Total 520.244 | 3.247.283 | 64454 | 31.397 | 21.156 427

2Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, “Hasil Sensus
Penduduk 2020 Provinsi Bali”, https://sensus.bps.go.id/berita_resmi/detail/sp2020/17/hasil-sensus-
penduduk-2020-provinsi-bali, (30 Juni 2024).

2Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, “Penduduk
Provinsi Bali Menurut Agama yang Dianut Hasil Sensus 20107,
https://bali.bps.go.id/statictable/2023/05/19/189/penduduk-provinsi-bali-menurut-agama-yang-
dianut-hasil-sensus-penduduk-1971-2000-dan-2010.html, (29 Juni 2024).


https://sensus.bps.go.id/berita_resmi/detail/sp2020/17/hasil-sensus-penduduk-2020-provinsi-bali
https://sensus.bps.go.id/berita_resmi/detail/sp2020/17/hasil-sensus-penduduk-2020-provinsi-bali
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Terdapat lebih dari 200 masjid yang umat muslim gunakan untuk

melaksanakan salat berjemaah dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang tersebar di

berbagai wilayah di Provinsi Bali, dansinasjid-masjid ini berada di daerah dengan

populasi muslim yang lebih besar seperti Kota Denpasar dan Kabupaten Buleleng

yang memiliki jumlah masjid lebih banyak, berikut adalah‘data jumlah masjid dan

musalanenurut kabupaten/kota yafig adaidi Provinsi Bali**:

Kabupaten/Kota Masjid Musala Total Masjid/Musala
Kab. Jembrana 66 NG 185
Kab. Tabanan 12 14 26
Kab, Badung 16 92 108
Kab. &lanyar 6 13 19
Kab=Klungkung 7 8 L5
Kab,\Bangli 3 4 v
Kab-Karangasem 39 29 68
Kab. Buleleng 73 134 207
Kota Denpasar 28 122 150
Total 250 535 785

4. Analisis Kondisi Lapangan

Provinsi Bali, sebagai lokasi penelitian, terletak di bagian barat Kepulauan

Nusa Tenggara dan di bagian timur Pulau Jawa yang dikenal sebagai Pulau Dewata

dengan mayoritas penduduk beragama Hindu. Bali terdiri dari beberapa kabupaten

2Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, “Banyaknya

Tempat Peribadatan

Menurut

Kabupaten/Kota

di

Provinsi Bali, 20237,

https://bali.bps.go.id/statictable/2018/04/13/111/banyaknya-tempat-peribadatan-menurut-
kabupaten-kota-di-provinsi-bali-2019.html, (29 Juni 2024).
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dan kota dengan Denpasar sebagai ibu kota. Meskipun mayoritas penduduknya
adalah beragama Hindu, terdapat komunitas muslim yang tidak sedikit, terutama di
Kota Denpasar dan Kabupaten Buleleng.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendalami dinamika sosial dan
keagamaan di Bali. Salah satu hari raya yang sangat penting bagi umat Hindu di
Bali adalah hari raya Nyapi. Nyepi adalah hari raya umat Hindu yang sangat sakral
dan dipatuhi dengan sangat ketat bagi umat Hindu, yakni seluruh aktivitas
dihentikan “termasuk pefjalaman’ dan "pekefjadn. /Disisi laingsalat Jumat juga
merupakan salah/satu iartfaya penting dan juga-keWajibanebagi umat Islam yang
harus dilaksanakan Sctiap pekannya.

Penclttian ini menunjukkan -bahwa meskipun mayefitas penduduk.di
Provinsi Bali/adalah beragama Hindu. Pemerintah®daerah dan tokoli-tokoh agama
setempat-Sermg mengadakan dialog untuk memastikan bahwagkebytuhan ibadah
setiap komunitas agama terpenuhi-tanpa-mengganggu kegiataglibadah satu sama
lain. Misalhya, pada-hari raya Nyepi, beberapa komunitas fuslim . diberikan
dispensasi dankemudahan untuk melakukan salat Jumat di'masjid tcrdekat.

Meclalui kemundahan-kemudahan yang diberikan dari hasiladialog yang
dilakukan olehd#okoh-tokoh againa datkebijakan pemerintah setempat, maka salat
Jumat tetap wajib dilaksanakan bagtaomyat Islam. Dialeg dari tokeh-tokoh agama
dan pemerintah setempat berperan penting dalam memberikan solusi yang
mengakomodasi kebutuhan ibadah bagi setiap komunitas agama.

B. Pelaksanaan Salat Jumat Pada Hari Raya Nyepi di Bali

Hari raya Nyepi merupakan salah satu hari raya besar bagi umat Hindu di

Indonesia khususnya di Bali, untuk merayakan tahun baru Caka. Saat perayaan

Nyepi, seluruh masyarakat termasuk umat Islam diminta untuk tetap berada di
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rumah dan tidak melakukan kegiatan yang menggunakan pengeras suara.?® Hari
raya Nyepi adalah hari umat Hindu melakukan pengendalian diri, yang mana
pengendalian diri tersebut membutuhkan ketenangan. Aturan-aturan yang dibuat
seperti tidak boleh bepergian, menggunakan kendaraan bermotor, tidak menyalakan
api, tidak boleh bersenang-senang dan tidak membuat kebisingan.?®

Salah satu tokoh agama di Bali mengatakan bahwag di hari itu semua orang
tidak diperbolehkan, keluar darif rumah mereka, tidak diperkenankan pula
mengendarai, motor atall Keéndaraan lainnya ‘dan’ tidak menyalakan penerangan
Ketika malam haii?/

Sélama “peldkSanaan ritual Nyepi, semua akti¥itas-kegiatan dihentikan
dalam waktu2#yam, dari Jama06.00 waktu setempat, hinggayam.yang sama di hari
berikutnya. Selama waktu itu pula kendaraan tidak diperbolchkan berlalu lalang
(kecuali-afitbulan), tidak boleh keluar riimah, semua aktivitas di pelabuhan maupun
di bandara diberhentikan dan tidak-bel¢h-ada penerangan di mal@mshari. Di hari itu
pulau Beli ‘séakanumenjadispulati mati, Karena tidak-adapaktiVitas\sama_sekali.?®
Sebagaimana penjclasan Fajar Alfiansyah tentang larangan-larangan pada hari raya

Nyepigbeliau berkata:

Larangandari hari raya Nyepiradalahitidak boleh bekerja, tidak beraktivitas
dan tidak boleli menyalakan api atandarmpu dan juga tidak boleh bersenang-senang
atau dglglam kata lain tidak boleh mélakukan perkumpulan yang menimbulkan suara
keras.

Ketika harifraya Nyepi bertepatan derigan hari Jumat, umat Islam memiliki

kewajiban untuk datang ke masjid untuk melaksanakan ‘salat Jumat, toleransi

SYantos, Kearifan Lokal dalam Memabangun Kerukunan Islam dan Hindu di Desa Adat
Kuta Badung, Jurnal Dakwah Risalah, Volume 31, No. 2, 2020, h. 246.

2K etut Witastra (54 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Gianyar, 22 Juli 2024.
27 Agus Yulianto (55 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Denpasar, 03 Juli 2024.

28iti Raudhatul Jannah, Kegalauan Identitas: Dilema Hubungan Muslimin dan Hindu di
Bali, Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, Volume 16, No. 2, 2012, h. 457.

2Fajar Alfiansyah (24 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 05 Juli 2024.
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terlihat dengan dibolehkannya umat Islam untuk pergi ke masjid, bahkan dikawal
oleh para petugas keamanan adat di Bali atau yang dikenal dengan istilah pecalang.
Pada tahun 2008, Pemerintah Provinsi Bali, dalam hal ini Gubernur Bali
mengeluarkan himbauan tentang pelaksanaan salat Jumat. Dalam edaran Gubernur
Bali No. 003.2/15.743/Dishub Tahun 2008, salah satu isi himbauannya adalah
kebolehan umat Islam melaksanakan salat Jumat di masjid/dengan beberapa syarat,
yaitu tidak boleh menggunakan kéndaraan bermotor untuk pergi ké masjid, dan
tidak diperbolehkan untuk jfenggunakan pefigtras'suara. > Sepefti yang dijelaskan

oleh salah satu ngrasufiiber’yang telah penulis wawantatai; beliau menjelaskan:

Untukipelaksanaan salat Jumat biasanya anasih berjélan sepertibiasa, cuma
untuk kumandang azan harus pakai speaker dalam.®

Sepanyang abad ke=247 hari raya Nyeptidirayakan padahari yang berbeda-
beda pada,setiap tahunnya. Meskipun tanggal perayaannya berbeda, beberapa kali
hari rayaNyepi jatuh pada hari Jumat} yang merupakan hari raya-bagi umat Islam.
Jika ditelusut lebih lapjut, hari taya-Nyeépi-permah jatuh pada hafi fwmat, yaitu pada
tanggal 13 Maret 200557 Maret 2008 dan 23 Maret2012:Dari fenomena ini, Kantor
Wilayah Kementcrian Agama, baik di tingkat provinsipmaupun di tingkat
kabupaten/kota se-Provinsi Bali, secara rutin mengundang perwakilan dari semua
umat beragamauntuk menyosialisasikan catur brata penyepian dan mendiskusikan
potensi masalah atau/konflik yang mungkin timbul dari kegiatan besar tersebut.
Kemungkinan ini ddalah pelaksanaan dua hari raya keagamaan yang berbeda.?

Agus Yulianto menuturkan bahwa perwakilan dari semua umat beragama

ini mempunyai forum keagamaan, yakni Forum Kerukunan Umat Beragama yang

%0Qiti Raudhatul Jannah, Kegalauan Identitas: Dilema Hubungan Muslimin dan Hindu di
Bali, h. 457.

31Rozak (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 04 Juli 2024.

%2Joshua Jolly Sucanta Cakranegara, Toleransi Kehidupan Umat Beragama di Bali Dalam
Perayaan Hari Raya Nyepi Pada Awal Abad XXI, Widyadewata: Jurnal Balai Diklat Keagamaan
Denpasar, Volume 5, No. 1, 2022, h. 31.
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mempunyai tujuan membangun, memelihara dan memberdayakan umat beragama
untuk kerukunan dan kesejahteraan. Sebagaimana kutipan wawancara penulis

dengan informan tersebut sebagai berikut:

Ada yang namanya FKUB yaitu Forum Kerukunan Umat Beragama,
biasanya sebelum hari raya Nyepi pagatekoh agama berkumpul untuk menghimbau
kepada umat agamanya masing- masmg untuk menjaga keamanan dan ketenangan
selama hari raya Nyepi berlangsung.’

Pernyataan, di atas juga diperkuat dengan penjelasan dari Ketut Witastra,
salah satu narasumber yang telah diwawancarai oleh peneliti yang merupakan

masyarakat-asli Bali yang beragama Hindu, beliay maengatakan;

Ada bebejapa Kebijaksanaan yang dibefikan dasi hasil pembicaraan oleh
tokeh umat beragama, | {Crutama dari FKUB waite/Foram Kerukunaf Umat
Beragama tentuniya sidah membicarakan itu disetiap tahuhnya. Dispénsasi untuk
masyarakat muslin, yang maumelaksanakan salat itu dibetikanybukan dilarang ya,
diberikan tziuleuma tetap, dibatasi dan disarankan untuk vielaksanakan salat atau
ibadah drmasjid terdekat dengan tidak membawasepedaimotor; k€mudian pengeras
staranya\ di arahkan ke, dalam masjid saja, sehingga tidak Sampai meéngganggu
warga sekitai®*

lidplementasi teknis dari aturan ini telah disosialisasikaia=dan_dipraktikkan
dengan\baik, Artinya, hal ini tidak-menjadil masalah besar bagipengurus takmir
musala atauymasjids Namun'masalah sebenarnyaadalahbanyalk tmat muslim yang
tidak dapat melaksanakan salat Jumat dikarenakan tempat tinggal yang jauh dari
musalasatau masjid.*® Hal ini juga dialami oleh salah satu narasumbei yang telah

penulis wawanéarai, beliau mengatakan:

Meungrut pengalaman pribadi saya; dikarenakan tempat tinggal yang tidak
dekat dengan masjid,/maka mau tidak’mau saya selaku umat muslim menggantinya
denganfsalat zuhur secara mandiri.

Padahal salat Jumat adalah salah sati-ibadah yang wajib dilaksanakan bagi
laki-laki beragama Islam, sebagaimana yang telah Allah Swt. firmankan dalam Q.S

al-Jumu’ah/ 62: 9.

33 Agus Yulianto (55 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Denpasar, 03 Juli 2024.
34K etut Witastra (54 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Gianyar, 22 Juli 2024.

%giti Raudhatul Jannah, Kegalauan Identitas: Dilema Hubungan Muslimin dan Hindu di
Bali, h. 457.

%Fajar Alfiansyah (24 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 05 Juli 2024.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, apabila diserukan untuk menunaikan salat Jumat

maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah Swt dan tinggalkanlah
jual beli. Yang demikian itu Igbih baik bagimu jika kamu mengetahui.®’

Ini menjadi masalah besar karéna aturan adat saat hari raya Nyepi tidak
diperbolehkan untuk keluar rumah. Jika ada yang sakit dan perlu pergi ke rumah
sakit, niereka harus diantar oleh pecalang. Begitu juga, bagi umatémuslim yang
rumahnya jauh dari ma§jid=dan ingin melékSanakan.salat Jumat, mereka harus
meminta izin di /Setiap desa adat yang akan dilewati, dibeberapa tempatsmereka
harus diantar/olch petugas keamanan adat setempat bahkKan 4da yang sampai harus
diantar olel™tiga petugas keamanan katena jardk dari rumah-ke masjid haius
melewati tiga/desa adat.®®

Padawmumnya masyarakat muslim di Bali jika ingin megninggalkan rumah
untuk melaksanakan salat Jumat bisa-meminta|izin Ke pecalangids.dacrah tersebut

dengan berjalanh kakidantidak bergerombol ketikamenujuke masjid. Seperti yang

dituturkan salalrsatu tokoh agama di Bali:

Kalau ingin melaksanakan salat Jumat, bisa minta izin keéypecalang untuk
melaksanakan salat’Jumat dengan jalan kaki, tidak boleh ribut danutidak boleh
befgerombol.”%

Hal i1 juga dijelaskan olch NieoAcya, salah satu masyasakat muslim yang

tinggaldi Bali, beliau mengatakan:

Salat Jumat tetap bejalanseperti biasa; tapi harus menjaga ketenangan, tidak
memakai speaker, dan tidak boleh kumpul-kumpul jadi harus langsung pulang ke
rumah sehabis melaksanakan salat Jumat.”*

$"Kementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h.554.

%g8iti Raudhatul Jannah, Kegalauan Identitas: Dilema Hubungan Muslimin dan Hindu di
Bali, h. 458-459.

39Agus Yulianto (55 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Denpasar, 03 Juli 2024,
40Nico Arya (23 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 04 Juli 2024
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Fajar Alfiansyah yang merupakan salah satu masyarakat muslim yang

tinggal di Bali menjelaskan kebolehan melaksanakan salat Jumat, beliau berkata:

Jika warga muslim yang tinggal di area masjid boleh melaksanakan salat
Jumat, akan tetapi tidak boleh menghidupkan atau menggunakan pengeras suara
agar sama-sama perayaan tersebut berjalan lancar dan saling toleransi antarumat
beragama.

Namun ada beberapa kawasan di Bali yang dengan tegas menerapkan aturan
bahwa tidak diperbolehkan untuk ‘meninggalkan daerah tersebut pada radius
tertentug,yang tentunya menyulitkan umat muslim untuk bisa melaksanakan salat

Jumat di masjid. Sebagaimdha.yang dijelaskarioleh-salah seorang masyarakat:

Sebenarnya s¢ntud upat muslim bolehruntuk salat Jumat di masjid, tapi di
beberapa daerah ftestenty, di grass root nya, kita belchkeluar rumah hanya sampai
di radius tertehtusajayjadi kalau unguk salatJumat atau berjgmagh tentw@gak sulit.*?

Halim-dijelaskan pula oleh Rozak salah seerang ivfasyarakat yang tinggal

tidakyjaub dart Kampung Islam di Kota Denpasar:

Sebenarnya sudah ada peraturannya, turun keputusan dasipemerintah, cuma
eksekusiyang'di bawahini kadang-kadang-bermasalah; misalnyZunttik lingkungan
sekitary“belell’ menyelenggarakan salat Jumat, tetapi ketika gmabwmuslim dari
lingkungantersebut mau berjalan menuju ke masjid, ada sefmaCam peneguran-
penegutan dari pihak pecalang 3

HNarijumatiadalah-hari umat Islam memiliki-kewajiban {yang utama untuk
beribadah, di_sist lain lingkungan dan situasi tidak mendukung. Dari kendala-
kendala’nmat muslim yang ingin melaksanakan salat Jumat pada hatiraya Nyepi,
ada solusi yanginuncul bagi umatoruslirnagar tetap bisa melaksanakan salat Jumat.
salah satunya dengan cara beriktikatdiniasjid sebelum hari raya Nyepi berlangsung,
sehingga tidak perlu kesulitan untuk meminta izin ketika keluar rumah, dan sangat
disarankan bagi umat muslim yang tempat tinggalnya jauh untuk beriktikaf di

masjid, agar bisa meldksanakan salat Jumat dan salat Jemaah dengan mudah.**

“Fajar Alfiansyah (24 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 05 Juli 2024.
42Joni (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 02 Juli 2024.

43Rozak (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 04 Juli 2024.

4Rozak (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 04 Juli 2024.



47

Solusi lainnya adalah mengedepankan ijtthad ulama untuk memberi
panduan khusus terkait dengan pelaksanaan ibadah pada hari raya Nyepi. Selain itu,
komunikasi yang baik juga dapat mengurangi dan menghindari kesalahpahaman
antara umat muslim dan pecalang yangbertugas selama perayaan hari raya Nyepi.*

Hal ini juga dituturkan oleh rozak:

Kita dalam bergaul di Bali ini harus/menunjukkan iktikad baik sama
saudara-saudara kita yang ada di Bali, aturan-aturan yang sudah ditetapkan itu
janganlah dilanggar, misalnya azan tidak menggunakanpengeras suara maka kita
tidak pakai pengeras suara, kita ikuti aturannya, kita Koreksi diri kita, insyaallah
banyak kemudahan, tapi kalau Kesepakatan yang sudah dimusyawarahkan antara
MUI sama ketua-ketua umat Hdu yang ada di Balikwiang ditaati maka pasti akan
ada benturan. Karena'itthSayarlebih mengoreles: kita sebagai umat muslim ya harus
taat. aturan, mesKipungatufan itu kadang-kadang wacngikat, ‘selama itu masth bisa
ditoletansi daptidak telanggar syariat, ya-boleh-boleh gajd kita lakukan.*

Rozak-jiga bercerita tentang pengalamannya ketika melaksanakan salat
Jomat yang/bertepatan, derigan hari raya Nyepi. Beliau mefijelaskangssaat baru
berjalanrkeltat dart fumahnya bersama bebeiapa orang'muslim Yainnya menuju ke
masjid) tibastiba dicegat lalu ditegur oleh pecalang “Palsalatnyardiyvakillkan, sati
orang sajenvangrberangkat”, ldlu-beliau-menjelaskan keépada pécalang tersebut
bahwa yang disyariatkan pada umat Islam salat tidak bisa dtwakilkan, setelah
memberi penjclasan tentang wajibnya salat Jumat, beliau akhirnyameminta petugas
keamanan tersebut untuk mengawal ditinya.bersama beberapa umat mushim lainnya
“Pak tolonggsaya dikawal, antar sanipat pertigaan itu.” Kenmdian sampainya di
pertigaan, Rozak bersama beberapa orang-{nuslim lainnya dijemput,oleh marbot
Masjid Al-Muhajirin, masjid yang akan nignyelenggarakan salat Jumat tersebut.
Beliau juga menambahkan bahwa semua ini tentang bagaimana cara komunikasi

antara umat muslim dengan para petugas keamanan adat tersebut, jika

dikomunikasikan dengan baik, maka akan banyak kemudahan.*’

4Joni (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 02 Juli 2024.
#6Rozak (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 04 Juli 2024.
4TRozak (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 04 Juli 2024.
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Sebagai umat muslim kita harus saling menjaga persaudaraan dengan baik
kepada sesama muslim maupun kepada orang-orang selain agama Islam. Seperti
yang dikatakan oleh Agus Yulianto dalam wawancara dengan penulis, beliau

berkata:

Tentunya kita sebagai umat muslim pasti tau bahwa persaudaraan itu yang
utama, harus menjaga sikap, harus menghormati kepercayaan mereka, dan toleransi
itu cukup menghbrmati saja tidak peflu mengikuti ibadah mereka.*®

Ketut Witastra juga ‘menanibahkan dalam wawancara dengan peneliti,

sebagaimana perkataan beliautsebagai berikut:
Sikapisaya adalah selatwtintuk menghormatt;-siapapun.itu atau dari agama

manapun tetap wajibnedghornati umat beragama yangfnelaksanakan ibadahnya
masing-masing.

Dengan kataTain, pelaksanaan salat Jumat pada hafi vya,Nyepi memerlukan
kerja sama yang-baik antara umat Muslim maupud umat Hindwbahkan pemerintah
setempat. Dgmgan strategi'yang tepat dan koordinasi yang baik, ‘peldksanaan ibadah

dapat beijatan dengan lancar.*

Identitas Informan.

No. Nama Umur Pekerjaan Alamat
1. Joni 54 Tahun Wiraswasta Kota Denpasar
2. Agus Yulianto 55 Tahun g;l;(;ha Kotaibenpasar
3. Nico Arya 23 Tahun Wiraswasta Kota Denpasar
4. Rozak 535Falug Wirausaha Kota Denpasar
5. Fajar Alfiansyah 24 Tahun Wiraswasta Kota Denpasar
6. Ketut Witastra 54 Tahun Wiraswasta Kota Gianyar

8 Agus Yulianto (55 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Denpasar, 03 Juli 2024.
49K etut Witastra (54 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Gianyar, 22 Juli 2024.
0Joni (55 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Denpasar, 02 Juli 2024.
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C. Analisis Hukum Meninggalkan Salat Jumat pada Hari Raya Nyepi di Bali
Salat memiliki kedudukan yang sangat penting dan hukumnya adalah wajib.
Oleh karena itu, seorang muslim yang telah balig tidak diperbolehkan untuk
meninggalkan salat dalam kondisi apapun. Para ulama telah menjelaskan hukum-
hukum terkait dengan orang yang meninggalkan salat, baik sengaja maupun tidak
disengaja, sepertilupa atau ketiduran. Sebagaimana yang telah Allah Swt. jelaskan

tentangdwajibnya melaksanakan salat pada waktunya dalam firmansNya, Q.S Al-

Terjemahaya:
Sglanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat, ingatlah Allah Ketika
kamusberdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring:-Kemudian, apabila
kamuitelah merasa aman maka Jaksanakanlah®alat itu (scbagdimana biasa).
Sunggduh, salat itu adalah' kewajiban|yang ditentukan waktuiya atas orang-
ordhg,yang beriman.>

Dalri4ain tentang kewajibanamelaksanakan salat dalam firman¢Nya yang
latn yakar Q.S Al-Baqarah/2: 43.
oS 15385 S 85l 1,235

Terjemahnya:

Dan laksanakanlah salaty tundikaniakl zakat, dan rukuklah bersama orang
yangfrukuk.>2

Salat merupakan pilar dalam agamadslam, oleh karena itu salat merupakan
ibadah yang sangat penting. Nabi Muhamtad saw. juga menegaskan di dalam
hadisnya tentang kewajiban menunaikan salat, beliau bersabda:

555 Olak s i IRCATI bl NETR-T VY S ssge o E L g Sy 5
s oy) 2

5K ementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 95.
52K ementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 7.
5Muslim ibn al-Hajaju Abu Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahith Muslim, Juz 1, h. 45.
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Artinya:
Islam dibangun atas lima perkara, yaitu bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang benar untuk diibadahi kecuali Allah dan bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
berpuasa di bulan Ramadan dan menunaikan ibadah Haji (H.R. Muslim).

Menurut kitab al-Figh al-Muyassar, bahwa seseorang yang kadang-kadang
melaksanakan salat dan kadang-kadang meninggalkannya tidak dianggap kafir
karena dia belum meninggalkan salat'sepenuhnya. Dalam hadis, meninggalkan salat
diartikah, sebagai tidak melaksanakan salat sama sekali. Hukum asalnya adalah
keislaman seseorang tetap a@a-dan tidak dapat thengeluarkannya‘dari Islam kecuali
dengan keyakinan, SESuatti yang telah ditetapkan™®erfdasaskan keyakinaf tidak
dapat dihilangk4n K&Cuali dengan keyakinan yahg serupd:?”

Salat"yang wajib dikefjakan dalam Iimawaktu yattu€ubuh, zuhur, asar,
magrib dan_isya. Selain /lima waktu tersebut, adatsalat yang Wwafib' dilaksanakan
setiap pekammya yaitu salat Jumat. Dalam| waktu pelaksanaanya_salat Jumat
memiliki kKesamaan dengan dalat—zuhur;! namun | perbedaanfiya. terletak pada
bacaannya yang jahryjumiahrrakaat; kKhotbah; fukun=rukunydafi §yatat-syaratnya.>

Sebagaimana dijelaskan di dalam kitab Fatawa Wa lntisyarat al-Islam al-
Yaum bahwa AllahSwt. telah menyariatkan dan mewajibkan salat Jumat kepada
hamba-hamba-Nya. Salat ini tevmasulk-salati satu yang paling penting dan sangat
ditekankan. Barang siapa yang meclaksanakan salat Jumat, maka itu sudah cukup
menggantikan salat zohur. Pendapat terkuat’dari para ulama menyatakan bahwa
salat Jumat bukanlah pengganti dari salat zuhur, melainkan salat yang terpisah dan

berdiri sendiri.>®

5*Nukbah min al-Ulama’, al-Figh al-Muyassar fi Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah, (Cet. I,
Bairut: Dar Nar al-Sunnah, 2017 M/1438 H), h. 73.

%58a’id ibn ‘Alf ibn Wahf al-Qahtani, Saldh al-Jumu’ah (Riyad: Matba’ah Safir, 1433 H),
h.23.

%6Ulama wa Talabah al-‘ilm, Fatawa Wa Intisydrat al-Islam al-Yaiim, Juz 6 (t.t.p., t.th.), h.
336.
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Salah satu dalil yang menyebutkan tentang kewajiban melaksanakan salat
Jumat yang Allah jelaskan di dalam Al-Qur’an, Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-
Jumu’ah/ 62: 9.

Bpe K adigis & 5 ) psbaasd o ne el g 1T 2 T g

:) s1o< 0%? Qi
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabilaidiserukan untuk menunaikan salat Jumat
maka bersegeralah kami kepada mengingat Allah Swt dab tinggalkanlah
jual'beli. Yang defnikian itu lebihbaik bagimu jika kamudmengetahui.®’

o ®

Perintah ‘%2 yang mengandung arti ﬁ\ beimakna bersegerasdalam
berjalangyDalame Konteks iniperintah tersebut mengarahkan sé€seorang untuk segera
menuju teinpatsalat dengan langkah cepat. Tujuannya adalal memastikan bahwa
kewajiban salat tidak ditunda atau diabaikan, sehingga ibadahndapat dilaksanakan
tepat waktu-dan sesuai dengan kefentuan yangtelah ditetapkan.®

Kemiidian di dalam hadisnya Nabil Muhammad saw.sjuga\ menjelaskan
bahwa Salat $ovmat adalah ibadah.yang-wajib dilaksanakan bagiiumat Islam dan
terdapat ‘ancaman'bagi siapa yang meninggalkan salat Jumat atau meremehkannya
maka Adlah Swt. akan menutup hatinya, Rasulullah saw: bersabda:

OB A e & pb g (30 N DSBS s

Artinya:
Barang siapa yang meninggalkantiga kali salat Jumat karena lalai, Allah
akan menutup hatinya. (H.R Abu Dawud)

Rasulullah saw. dengan tegas menyatakan bahwa meninggalkan salat Jumat

tiga kali berturut-turut dengan meremehkannya akan mengakibatkan hati seseorang

S’Kementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h.554.

8Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, al-Jami’ al-Bayan FT Takwil al-Qur’an, Juz 23, (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000 M/ 1420 H), h. 380.

%9Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’asth Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h 285.
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dikunci oleh Allah Swt. hal ini menunjukkan betapa seriusnya kewajiban salat
Jumat dan pentingnya untuk melaksanakan salat Jumat.®
Dalam hadis lain Rasulullah saw. juga menjelaskan tentang pentingnya salat
Jumat dalam Islam dan bagaimana_kesekuensi orang yang meninggalkan salat
Jumat tanpa alasan yang sesuai syariat. Rasulullah saw. bersabda:
e s 542 aﬁu@;g 0 slids Bl Sle 40 6 Qe & O 1l
B2 3o Bz 5 st gl 3 c@u e 3\ L;L& L} \4,?‘ u».s (I da @3‘3
‘)13 Y\ N C>- Yj N ;\f Yj \’\ ci\jg
(Azbw\o\j))i\j@i&/"/bd\écuy“ cdf‘}jud(ﬁrp
Artinya:
Ketaliah bahwaAllah Swt. telah mewajibkan katign uniuk melaksanakan
safat Jnmat di tempatku ini./pada harikwint, di bulaakitadi, di tahunkusani.
Barang'siapa memnggalkannya selama hldupku atau (etelah kematianku,
dap dia memilikiimam yang adil atau zalim, dengan raetemehkannya atau
mengingkarinya, maka Affah-tidak-akan menyatukan urliSanfiya, dan tidak
akan Mmemberkatinya dalam urtisannya. Ketahuilah, tidakcada'salat baginya,
tidak .ada zakat baginya, tidak ada haji baginya, tidak @da puasa baginya,

dan tidak ada kebaikan baginya, sampai dia bertebat. Jika.dia bertobat, maka
Alfahakan menerima tobatnya. (H-R-tbnu Majah)

Hadis di atas telah menggarisbawahi tentang pentingnya‘salatyumat sebagai
salah satugpilar utama dalam Islam dan ancaman serius bagi mereka yang
meremehkannya atau meninggalkahiya. tanpa alasan yang dibenarkan olehysyariat.
Hadis ini juga menekankan pentinguya<bertobat dan kembalikepada Allah Swt.
untuk mendapatkanampunan danaahmatAtlah Swt.

Salat Jumat merupakan salah satu kewajiban utama bagi setiap muslim laki-
laki yang telah memenuhi syarat. Namun, dalam pelaksanaannya, ada berbagai

keadaan yang memungkinkan seseorang untuk tidak melaksanakan salat Jumat.

80Abu ‘Abdillah Muhammad al-Idris al-Syafi’1, AI-Umm, Juz 1, h. 239.

61lbn Majah Abii Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 1,
(Delhi: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, 1323 H/ 1905 M), h. 343.
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Memahami kondisi-kondisi ini sangat penting agar ibadah dapat dijalankan dengan
penuh kesadaran dan tidak menimbulkan beban yang berlebihan.

Umat Islam di Bali bukan hanya tetap boleh melaksanakan salat Jumat pada
hari raya Nyepi, bahkan tetap diwajibkan untuk melaksanakannya, sebagaimana

firman Allah Swt. dalam Q.S al-Jumu’ah/ 62: 9.
1S5z a5 alhss 1% ) et dand o o aslialliionsd 1) 1T ol T g

408 0

O gala5 SO

Terjemahnya:

Hai orang;orang\beniman, apabila diserukan untuk menunaikan salat Jumat
maka beysggeralall kamu kepada mengingat Adlah Swt dan tinggalkanlah
jual béli, Yang démikian itulebih baik bagimu jika Kamu mengétahui.®?

Ayat diatas mefmnjukkan perintah langsungddari A¥lah Swt. kepada orang-
orang yang becuman watuk melaksanakan salat Jumat dan menihggalkan scgala
aktivitas~duhiawi. Dall lain yang -menjetaskan tentang kewajiban salat Jumat
sebagaimaha yang disabdakan Rasulullah sawi |dalam sabdanyas

63(3}‘3 )j 0\1))

z /T 2 do | g

Held lle j\ﬁjg
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Artinya;
Salat Jumatfitu wajib bagi sctiap muslim secara berjamaah, keeuali empat
golongani hamba sahaya; wanita; anak kecil, dan orang yang sakit., (H.R
Abu Dawud)

Hadis di atas/menjelaskan hahwaSalat Jumat diwajibkan bagi setiap laki-
laki muslim dan dilaksanakan secara berjemaah kecuali hamba sahaya atau budak,
Wanita tidak diwajibkan untuk melaksanakan salat Jumat, anak kecil yang belum

mencapai usia balig, dan orang yang sakit.

52K ementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, h.554.

83Abi Dawud Sulaiman ibn Al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1, (Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), h. 280.
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Kemudian, ada hal-hal yang membuat seseorang diperbolehkan untuk
meninggalkan salat Jumat seperti keadaan-keadaan darurat sebagaimana yang
dijelaskan oleh Imam Syafi’1 dalam kitab Al-Umm,

64g;aisg,;;ﬁsqwuﬁd>j@quA\w Sady ) g2 03 s 08706
Artinya:
Jika sese0rang khawatir bahwa ketika ia pergi untyk salat Jumat, ia akan

ditahan oleh penguasa tanpa alasan yang sah, maka diperbolehkan baginya
untuk tidak'menghadiri salat Jumat.

Penjelasan dari perkateam Imam “Syafi’t di atas bahwa diberikan
pengecualian terhadap kewajib¥an menghadiri-satat Juritaybagi‘mereka yang berada
dalampsituasi di mana‘’kéamanan mereka terancam. Ini juga ada dalamackonsep hifz
al-Nafs, Diiana) Konsep, ini ‘menekankan pentingfiva mi€njaga, dan melindungi
nyawa sc¢tiap tadividuy karcna dalam Islam kehidupan manuSia dianggap sangat
berharga: Jika\sescorang merasa khawatir bahwa dengan pcrgr melaksanakan salat
Jumat ia mungkinakan'ditahan|oleh penguasalatau pihak berwendhg tahpa alasan
yang sah maka alasan ini merupakan-uzueuntuk tidak menghadiri galat Jumat. Lalu
Ibnu Qudamalr dalam kitab Al-Mughni menjelaskan alasan yang-diperbolehkan
untuk meniniggalkan salat Jumat dan jemaah.
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Artinya:
Dan orang yang takut, diizinkan untuk meninggalkan kedua salat tersebut
(salat Jumat dan salat berjemaah) sebagaimana sabda Nabi saw.: Uzur
adalah karena takut atau sakit. Rasa takut itu ada tiga jenis yaitu takut
terhadap diri sendiri, takut terhadap harta, dan takut terhadap keluarga. Yang
pertama adalah takut terhadap diri sendiri, seperti takut terhadap penguasa
yang akan menangkapnya, atau musuh, atau pencuri, atau binatang buas,

8Abu ‘Abdillah Muhammad al-Idris al-Syafi’1, AI-Umm, Juz 1, h. 218.

8 Abli Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni li-Ibn
Qudamah, Jilid 2, h. 451.
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atau hewan liar, atau banjir, dan sejenisnya yang dapat membahayakan
dirinya.

Penjelasan dari Ibnu Qudamah di atas menunjukkan bahwa dalam Islam ada
pengecualian yang memperbolehkan seseorang meninggalkan salat Jumat dan salat
berjemaah karena takut dan sakit. Ketika seseorang menghadapi ancaman terhadap
keselamatan diri, harta atau keluarga, maka/ diizinkan untuk meninggalkan
kewajiban salat Jumat dan salat berjémaah.

Namun ada permasalahan yang dihadapi umat muslim di Balitdi mana pada
perayaan hari raya Nyepi, Ketika,umat muslii’t hgndak melaksanakan salat Jumat
ada_sebagian dderah_Vang tidak membolehkan_Secara mutlak dan ada” yang
membolehkan ‘dengan beberapa | syarat di antaranydladalah tidak membuat
kebisinga#f, tirdalémenggunakan kendaraan bermotor dan menjagaketertiban umum.

Di,beberapa daerah terkadang jarak antara satu masjid depgan yang lainnya
cukup jaullsehingga untuk menjangkatinya pérlu menggunakangendaraan. Ketika
akses rhentuju masjid besar menjadi-sulit-karéna larangan pengg@umaan kendaraan,
beberapa®orang yang bertetangga dekat, melaksanakanssaiat Jumat| di lingkungan
sekitar merekasPelaksanaan salat ini dapat dilakukan di msala, aula, atau tempat
lainnyagasalkan terpat tersebut suci,

Salat Jumat di hari raya Nyeprbisa‘dilaksanakan rumah warga jika tidak ada
musala atan masjid yang biasa disctenggaiakan salat Jumat di dalamnya. Hal ini

sebagaimana perkataan Ketua Majelis Ulama/Indonesia Provinsi Bali Taufik As’adi:

Kalau mémang tidak ada musala di kampung itu, silakan menggelar salat
Jumat di rumah warga. Selama ini umat Islam di Indonesia banyak yang menganut
mazhab Syafi'i. Dan, syarat wajib mendirikan salat Jumat harus ada 40 orang laki-
laki itu berdasarkan mazhab Syafi'i yang kita anut. Akan tetapi, bagaimana kalau
situasi tidak memungkinkan memenuhi syarat itu? Kalau ada rumah atau tempat
lain yang akan dipakai untuk salat Jumat, kami minta pengurusnya melapor terlebih

8Muhammad Arifin, Cari Ustadz, “Bagaimanakah Melaksanakan Shalat Jumat Pada Hari
Raya Nyepi di Bali?”, https://cariustadz.id/artikel/detail/bagaimanakah-melaksanakan-shalat-jumat-
pada-hari-raya-nyepi-di-bali#, (15 Juli 2024).
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dulu kepada banjar adat atau desa pakraman sehingga bisa dikoordinasikan
pengamanannya.®

Oleh sebab itu, beliau tetap menyarankan salat Jumat digelar oleh 40 orang
laki-laki dalam satu kampung. Sehingga menurut peneliti, solusi yang tepat adalah
jika di kampung atau daerah tertentustidak terdapat musala atau masjid terdekat,
umat Islam dapat menggelar salat Jumat di rumah warga. Meskipun dalam mazhab
Syafi’1, yang banyak dianut 9leh umat Islam di Indonesia menyaratkan mendirikan
salat Jumat adalah“adanya 40 orang laki-laki, situasi khusus pada hari Nyepi
memungkinkan adanya kelomggaran dalard Syarat-ini_karenadmengenai jumlah
jeémaah salat Jumat ad@perbedaan pendapat dikalangdnAilama.

Menurut ;ddzhab Hanafiyah, jika telah hadir §atu/s€maah selain imam,
maka sudgdh tedhiung sebagaijemaah salat Jumat.Karena dénukianlah minimalaya
jumlah jamak: Dalil dari pendapat Hanafiyah adalab seruan jemagh*dalam firman
Allah Q=SZA+ Jumu’ah/62: 9.

£ 1y sl 33 ) et
Terjemahnya:

Makﬁa8 bersegeralah kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli

Serwan dalam ayat ini dengan panggilan jamak. Dan minimal jamak adalah
dua’erang. Ada pula ulama Hanafiyah.yangmenyatakan jumlah minimal adalah tiga
orang selaindmam.

Ulama Malikiyyah menyasratkan yang menghadiri salat Jumat minimal 12
orang dari orangforang yang diharuskan menghadirinya. Mereka berdalil dengan

hadits Jabir,

87 Arif Fajar Setiadi, Solopos News, “Perayaan Nyepi: MUI Persilakan Muslim Bali Salat
Jumat di Rumah”, https://news.solopos.com/perayaan-hari-raya-nyepi-mui-persilakan-muslim-bali-
salat-jumat-di-rumah-172744, (15 Juli 2024).

88K ementrian Agama RI, AI-Quran dan Terjemahnya, H. 554.


https://news.solopos.com/perayaan-hari-raya-nyepi-mui-persilakan-muslim-bali-salat-jumat-di-rumah-172744
https://news.solopos.com/perayaan-hari-raya-nyepi-mui-persilakan-muslim-bali-salat-jumat-di-rumah-172744
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Artinya:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berdiri berkhutbah pada hari Jum’at,
lalu datanglah rombongan dari Syam, lalu orang-orang pergi menemuinya
sehingga tidak tersisa, kecualirdua belas orang. (H.R Muslim)

Ulama Syafi’iyah ‘dan Hambali memberi syarat 40 orang dari yang

diwajibkan menghadiri Jumat. Ibnu Qudamah dalam Al Mughni berkata:

Syarat 40 otang dalam jemaah ‘salat Jumat adalah syarat yang masyhur
dalam madzhab Hambali. Syarat ini adalah-syarat yang diwajibkan dan syarat
sahnya salat Jumat dihadiri elch empat pululy orarig/ini harus ada ketika dua khotbah
Jumat.™

Dalil yang énemyatakan harus 40 jemaah disindpulkan dari perkataan Ka’ab
ibn Malik radhiyallahu ‘anhu;
@“wadwbngw‘m@@é‘wg %
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Astinye:
As’ad’ibn Zararah adalah ¢rang pertama yang mengadakan salat Jumat bagi
Kapm'di daerah Hazmi al-Nabit"dari harrah BaninBayadah,di,daerah Naqi’
yiang terkenal dengan -Nagi ~Al Khadamat., Saya beytanya kepadanya,
“Wakti~itu ada berapa orang?” Dia menjawab, "Empatspuluh.” (HReAbu
Daud).

Sedangkan hadis Ka’ab ibn Malik di atas hanya menjelaskan keadaan dan
tidak menunjukkan jumlah 40 orang sebagai syarat. Sehingga pendapat yang rajih
(kuat) dalam masalah ini adalah jcmaal satat Jumat tidak berbeda dengan jemaah
salat latnnya. Artigya, sah dilakukan olebh<dua orang atau lebih karena sudah
termasuk jamak/Adapun hadis yang menceritakan dengan 12 jemaah, maka hadis

ini tidak dapat dijadikan dalil pembatasan hanya dua belas orang saja karena terjadi

89 Abii al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysabiir1, Sahih Muslim, Jilid 2, h.
590.

OAbii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni li-Ibn
Qudamabh, Jilid 2, h. 242.

"LAbii Dawild Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shadad ibn ‘Amr al-Azdi
al-Sijistanim, Sunan Abt Dawud, Jilid , h. 280.
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tanpa sengaja, dan ada kemungkinan sebagiannya kembali ke masjid setelah
menemui mereka.

Adapula pendapat Imam Ahmad yang menyaratkan salat Jumat dihadiri
jemaah berjumlah 50 orang, namun hadisnya lemah sehingga tidak bisa dijadikan
pendukung. Seperti hadits Abi Umamah, ia /berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

TSl e ) G5 3 o5 i Geady B
Artinya:

Diwajibkan sajat Juitatypada [ima puluh orang.dan tidak diwajibkan jika
kurang dari ith. WIRJAd Daruquthni datam sunarfinya Haditsnya lemah, di
sanadnya/terdapat Ja’far ibn Az Zubair, seesang matruk).

Juga hadis AbU Salamah, ia bertanya kepada AbuHufdizah,
& AT B S 0000 DB Fal 06 5 et oL e
73/“/ P o5& ‘, ® 4 8. o
s eIt A Jel o8
Artinya;

“Beigpa jumlah orang yang diwajibkan salat jemaak?’ Abu_ Hurairah
menjawab “Ketika sahabat |Rasulullah saw. berjufidahy lima puluh,
Rasulullah mengadakan |satat | Jumat” | (Disebutkan oleh=ibhu Qudamah
datamAl Mughni).

Al-Syaukana rahimahullah berkata,

Salat@Jumat adalah seperti salat jemaah lainnya. Yang,membedakannya
adalah_adanya pelaksanaan khotbah sebelumnya. Selain itu tidaktada dalil yang
meayatakan bahwa salat Jumat itu berbeda. Perkataan inijadalah sanggahan untuk
pendapat yang.menyatakan bahwa/salat. Jumat disyaratkan dihadiri imam-besar,
dilakukan disegeri yang memilikimasyid Jgmi’, dan dihadirioleh jumlah jemaah
tertentu. Persyaratan, ini tidak . memiliki-‘dalil pendukung yang menunjukkan
sunahnya, apalagi wajibnya dan ichih-lebili]agi dinyatakan sebagai syarat. Bahkan
jika ada dua orang/melakukan salat Jumat dy suatu tempat yang tidak ada jemaah
lainnya, maka mefeka berarti telah memenuhi kewajiban.

2Abii al-Hasan ‘Alf ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas ‘Gid ibn al-Nu‘man ibn Dinar
al-Baghdadrt al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutnt, Jilid 2 (Cet. I; Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1424
H/ 2004 M), h. 307.

8Abli Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni li-Ibn
Qudamabh, Jilid 2, h. 243.

74 Muhammad ibn ‘Al ibn Muhammad ibn ‘Abd Alldh al-Shawkani al-Yamani, al-Darar
al-Mudtyah Sharh al-Durar al-Bahiyah, Jilid 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1407 H/
1987 M), h. 111.
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Syekh Abdul Aziz ibn Baz rahimahullah juga menguatkan pendapat
tentang tidak adanya batasan jumlah jemaah saat salat Jumat, beliau mengatakan,
B0 Ay Bt o A sk B0 BT Jsd Aoy Ll Lkl sda g sl ity

Pule A st 35 4 8 GV D il oG
Artinya:

Ulama beérbeda pendapat mengenai jumlah yang Adipersyaratkan (dalam

jemaah salat id). Pendapat yang lebih tepat dalam masalah ini adalah bahwa

jumlah minimal peserta salat jumat dan salat id adalah 3 orang atau lebih.

Adapun mempersyaratkan empat pulub orang, maka ini tidakada landasan

dalilnya yang sahih.
SyekirMuhanimad iba"Salih Al-Utsaiminiahimahullah juga mengatakan,

Oogde Ly ey WEB sl JIEY) L5
Artinya:
Pendapat yang paling mendekati kebenaran, baha_jumlah minimalnya
adatah/tiga ©rang, dan tiga ‘orang ini harus_etran® yairg, sudahoterkena
kewajiban salat jumat.

Sehingga pada hari Raya/Nyept, uniat Islam di daerah-dengan perayaan
tersebut jika“menghadapi kendala dalam melaksanakan salat Jusiat di masjid atau
musala‘yang Diasanya digunakan inaka untukanengatasi hal ini80lysi yang sesuai
dengan dalil danspendapat para ulama adalah sebagai berikut: Meskipun mazhab
Syafi'l dan Hanbali inenyaratkan minimal 40 orang jemaah untukumelaksanakan
salat Jumat, sertd mazhab Malikiyal mcnyaratkan 12 orang jemaah, pendapat yang
lebih fleksibel dan mendekati kebenaran dalam konteks ini adalah bahwa salat
Jumat dapat dilakukan dengan minimal tiga orang (satu imam dan doa makmum),
seperti yang disarankan oleh Syekh Abdul Aziz ibn Baz dan Syekh Muhammad ibn
Salih al-Utsaimin. Hal'ini didasarkan pada dalil bahwa salat Jumat, pada dasarnya

tidak jauh berbeda dengan salat jemaah lainnya dalam hal jumlah jemaah, selama

5 Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Baz, Majmi’ Fatawa wa Maqgalat
Mutanawwi'a, Jilid 13 (Arab Saudi: Ri’asat Idarat al-Buhth al-‘Ilmiyya wa al-Ifta’, T.th), h. 12.

"Muhammad ibn Salih al-'Usaymin, al-Sharh al-Mumti' 'ald Zad al-Mustagni', Juz 5 (Cet.
I; T.tp: Dar Ibn al-Jawzi, 1428 H), h. 41.
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ada khotbah yang menyertainya. Dalam situasi seperti Nyepi, ketika kehadiran 40
orang mungkin tidak mudah untuk tercapai, oleh karena itu umat Islam dapat
menyelenggarakan salat Jumat di rumah warga, aula atau tempat lain yang kondusif
dan memungkinkan, mengingat bah atasan minimal jumlah jemaah sebanyak
40 orang tidak memiliki| dalil yang' kuat dan fleksibilitas diperlukan untuk
memastikan kewajiban salat Jumat t apat dilaksanakan dengan sah.

mun, fakta-fakta di lapangan yang t.e’lah dipaparkan dari hasil wawancara
yang dilakukan oleh p/enél' . akk: lfw{ ole.};?gsi yar%apkan belum
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pénelitian fentang hukuin meninggalkan salat Jumat pada

hari raya Nyepi di Bali, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan \salat Jumat pada ‘hari raya Nyepi di Bali diatur dengan
beberapa ketentuan. Ketika haiiraya Nyepi jatuh padahari Jumat, umat
Islam tetap “dipssbolchkan melaksanakan=galat“Jumat dengan beberapa
syarat \yaitu'» tidaklh, menggunakan Kendaradng/ b€smotor” dan tidak
menggunakan pengeras suarasUmat Islam sering meéndapatkan pengawalan
dari petiigas keamanan adat seélama perjalanan ke masjids Loy menunjukkan
bahwa pembatasan-perpbatasan mi menggambarkan pelakSanaan toleransi
beragama di Bali belum maksimal. Dalam hal i1, koordinasi antara tokoh
agamdy pemerintah set€mpat™ dan_masyarakat sangat’ penting untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan ibadah.

Amalisis hukum meninggalkan salat Jumat pada hari raya'Nyepi menurut
perspektif fikih ibadah. Melaksanakan salat Jumathukum asalnyatadalah
wajib, namun dalam< sitydast <{ertentu, umat Islam, diperbolehkan
meninggalkan salat Jumat jika ada wzur yang sah. Uzur tersebut meliputi
kondisi-kondisi darurat'yang menghalangi pelaksanaan salat Jumat di
masjid, seperti adanya bahaya jika melaksanakan salat jumat di masjid.
Namun, pada hari raya Nyepi ada kemudahan atau solusi yang diberikan
pemerintah dan pemangku adat setempat, seperti diperbolehkannya
menyelenggarakan salat Jumat dengan mematuhi aturan yang telah
diberikan dan ada solusi dari ulama-ulama setempat terkait bolehnya untuk

beriktikaf di masjid selama hari raya Nyepi sehingga bisa melaksanakan
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salat lima waktu secara berjemaah, maka harus tetap melaksanakan salat
Jumat secara berjemaah di masjid dan tetap menjaga ketenangan selama
salat Jumat berlangsung. Solusi lainnya jika di kampung atau daerah tertentu
tidak terdapat musala atau masjid terdekat, umat Islam dapat menggelar
salat Jumat di rumah warga walaupun tidak mencapai adanya 40 orang laki-

laki.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana anda menggambark erayaan hari raya Nyepi dan pentingnya
hari tersebut bagi masyarakat Bali?

aja aturan atau larar}‘g g biasanya dlteraéelama 1raya Nyepi?

3. Bagai laya muslim di Bali dalam

ri taya Nye;y
%3 umat muslim

ali terutama

e an erayaan hati raya

6. Ap\.ka da ko asi atau.dial pemlz Xu dan agama

-. \ —

7 Bagaim and t bagi umat muslim
ari raya
. Menurut anda, a } m dapat menjalankan salat
Ju anpa me 1?
9. Apakah andalpe ami ata 1"kejadian di mana umat
muslim harus me ibadah mer perayaan hari raya Nyepi?
10. Bagaimana sikap an ng upaya me armoni dan toleransi beragama

di Bali, terutama pada hari-hari besar keagamaan?
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian
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GAMBAR DOKUMENTASI WAWANCARA

. 1

. Gambar Dokumentasi Wawancara:

Na : Joni

- 55 Tahun

: Wiraswasta
: arakat
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2. Gambar Dokumentasi Wawancara:

Nama : Agus Yulianto
Umur : 55 Tahun
Pekerjaan : Pengajar

: Tokoh Agama
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s L8 S SRS 3. Gambar Dokumentasi Wawancara:

& & Terenkripsi secara end-to-end .
Nama : Nico Arya
Umur : 23 Tahun

Pekerjaan : Wiraswasta

Jabatan : Masyarakat
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b B 4. Gambar Dokumentasi Wawancara:

°
°+

& & Terenkripsi secara end-to-end

Nama : Rozak
Umur : 55 Tahun
Pekerjaan  : Wirausaha
Jabatan : Masyarakat
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PAREIEZAN N ) ottt (D 825 .
- 5. Gambar Dokumentasi Wawancara:
& & Terenkripsi secara end-to-end =t X
Nama : Fajar Alfiansyah
Umur : 24 Tahun
Pekerjaan : Wiraswasta

Jabatan : Masyarakat
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& Terenkripsi secara end-to-end

6. Gambar Dokumentasi Wawancara:

Nama : Ketut Witastra
Umur : 54 Tahun
Pekerjaan  : Wiraswasta

Jabatan : Masyarakat
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